
BUPATI SUMBAWA BARAT 
PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT 

PERATURAN D A E R A H K A B U P A T E N SUMBAWA BARAT 

NOMOR 5 TAHUN 2015 

TENTANG 

K E T E R B U K A A N I N F O R M A S I P U B L I K 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

BUPAT I SUMBAWA BARAT, 

Menimbang : a. bahwa keterbukaan informasi publik merupakan sa rana 

mewujudkan pemerintahan yang baik dan demokratis, 

sekaligus sebagai sa rana pengawasan masyarakat terhadap 

kebi jakan publik; 

b. bahwa masyarakat dijamin haknya u n t u k memperoleh 

informasi publ ik sepanjang informasi publik yang hendak 

diperolehnya tersebut bukan informasi yang di larang oleh 

peraturan perundang-undangan un tuk diberikan, atau 

d iumumkan kepada masyarakat , karena j i k a diberikan 

atau d iumumkan a k a n membahayakan kepada 

kepentingan publik a tau meresahkan kehidupan 

m a s y a r a k a t ; 

c. bahwa keterbukaan informasi publ ik d iarahkan kepada 

penyelenggaraan pemerintahan daerah yang baik, yang 

memperhat ikan ni la i-ni la i agama, moral dan sosial yang 
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hidup dan berkembang sesua i v is i Kabupaten S u m b a w a 

B a r a t sebagai Kabupaten F i t r a h da lam Ridho A l lah SWT; 

d. bahwa berdasarkan pert imbangan sebagaimana d imaksud 

da lam h u r u f a, h u r u f b, dan h u r u f c, per lu menetapkan 

Pera turan Daerah tentang Ke te rbukaan Informasi Publ ik ; 

Mengingat : 1. Pasa l 18 ayat (6) Undang-Undang Dasa r Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 1945; 

2. Undang-Undang Nomor 7 T a h u n 1971 tentang Ketentuan-

ketentuan pokok Kears ipan (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 1971 Nomor 32 , T a m b a h a n Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 2964) ; 

3. Undang-Undang Nomor 8 T a h u n 1981 tentang H u k u m 

Acara P idana (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 

1981 Nomor 76, T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Nomor 3209) ; 

4. Undang-Undang Nomor 9 T a h u n 1998 tentang 

Kemerdekaan Menyampaikan Pendapat di Depan U m u m 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1998 Nomor 

181 , T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 3789) ; 

5. Undang-Undang Nomor 8 T a h u n 1999 tentang 

Per l indungan Konsumen (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 1999 Nomor 42 , T a m b a h a n Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 3821) ; 

6. Undang-Undang Nomor 28 T a h u n 1999 tentang 

Penyelenggaraan Negara yang ba ik dan Bebas dar i Korups i , 

Ko lus i dan Nepotisme (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 1999 Nomor 75, T a m b a h a n Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 3851) ; 

7. Undang-Undang - Nomor 3 1 T a h u n 1999 tentang 

Pemberantasan T indak P idana Korups i (Lembaran Negara 



Republ ik Indonesia T a h u n 1999 Nomor 140 ,Tambahan 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 3874) ; 

8. Undang-Undang Nomor 39 T a h u n 1999 tentang H a k Azas i 

M a n u s i a (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 

1999 Nomor 165 ,Tambahan Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Nomor 3886) ; 

9. Undang-Undang Nomor 40 T a h u n 1999 tentang Pers 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1999 Nomor 

166 ,Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 3887) ; 

10. Undang-Undang Nomor 17 T a h u n 2003 tentang Keuangan 

Negara (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2003 

Nomor 47 ,Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 4286) ; 

1 1 . Undang-Undang Nomor 30 T a h u n 2003 tentang 

Pembentukan Kabupaten S u m b a w a B a r a t di Prov insi Nusa 

Tenggara B a r a t (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2003 Nomor 145, T a m b a h a n Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 4340) ; 

12. Undang-Undang Nomor 25 T a h u n 2004 tentang S is tem 

Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 2004 Nomor 104, T a m b a h a n 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 4421) ; 

13. Undang-Undang Nomor 33 T a h u n 2004 tentang 

Per imbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusa t dan 

Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2004 Nomor 126, T a m b a h a n Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 4438) ; 

14. Undang-Undang Nomor 14 T a h u n 2008 tentang 

Ke te rbukaan Infomasi Publ ik (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2008 Nomor 6 1 , T a m b a h a n Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 4846) ; 
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15. Undang-Undang Nomor 12 T a h u n 2011 tentang 

Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2011 Nomor 82 , 

T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 

5234) ; 

16. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan 

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 

Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 5587) sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang 

Nomor 2 Tahun 2015 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah 

Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2014 tentang 

Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah menjadi Undang-Undang (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 24, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5657); 

17. Pera turan Pemer intah Nomor 68 T a h u n 1999 tentang T a t a 

C a r a Pe laksanaan Peran Ser ta Masyarakat D a l a m 

Penyelenggaraan Negara (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 1999 Nomor 127, T a m b a h a n Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 3660) ; 

18. Pera turan Pemerintah Nomor 58 T a h u n 2005 tentang 

Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2005 ' Nomor 140, T a m b a h a n Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 4578) ; 

19. Pera turan Pemerintah Nomor 38 T a h u n 2007 tentang 

Pembagian U r u s a n Pemer intahan an ta ra Pemerintah, 

Pemer intahan Daerah Provinsi dan Pemer intahan Daerah 

Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2007 Nomor 82 , T a m b a h a n Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 4737) ; 

20. Pera turan Pemerintah Nomor 6 1 T a h u n 2010 tentang 

Pe laksanaan Undang-undang Nomor 14 T a h u n 2008 

tentang Ke te rbukaan Informasi Publ ik ; 



2 1 . Pera turan Presiden Nomor 87 T a h u n 2014 tentang 

Pera turan Pe laksanaan Undang-Undang Nomor 12 T a h u n 

2011 tentang Pembentukan Pera turan Perundang-

Undangan (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 

2014 Nomor 199); 

22 . Pera turan Menteri da lam Negeri Nomor 35 T a h u n 2010 

tentang Pedoman Pengelolaan Pe layanan Informasi dan 

Dokumentas i di L ingkungan Kementer ian da lam Negeri dan 

Pemer intahan Daerah; 

23 . Pera turan Menteri D a l a m Negeri Nomor 13 T a h u n 2006 

tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah , 

sebagaimana telah d iubah beberapa ka l i t e rakhir dengan 

Pera turan Menteri Da l am Negeri Nomor 2 1 T a h u n 2 0 1 1 

tentang Perubahan Kedua Atas Pera turan Menteri D a l a m 

Negeri Nomor 13 T a h u n 2006 tentang Pedoman Pengelolaan 

Keuangan Daerah ; 

24. Pera turan Menteri Da l am Negeri Nomor 1 T a h u n 2014 

tentang Pembentukan Produk H u k u m Daerah ; 

25 . Peraturan Komis i Informasi Nomor 1 T a h u n 2010 tentang 

S tandar Layanan Informasi Publ ik ; 

Dengan Persetujuan B e r s a m a 

D E W A N P E R W A K I L A N R A K Y A T D A E R A H K A B U P A T E N S U M B A W A B A R A T 

dan 

B U P A T I SUMBAWA B A R A T 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : P E R A T U R A N D A E R A H T E N T A N G K E T E R B U K A A N 

INFORMASI P U B L I K . 



B A B I 

K E T E N T U A N UMUM 

Pasal 1 

Da lam Peraturan Daerah in i yang d imaksud dengan : 

1. Daerah adalah Kabupaten Sumbawa Barat . 

2. Pemerintahan daerah adalah penyelenggaraan u r u s a n pemerintahan oleh 

pemerintah daerah dan DPRD menurut asas otonomi dan tugas 

pembantuan dengan prinsip otonomi se luas- luasnya dalam sistem dan 

prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia sebagaimana d imaksud 

da lam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia T a h u n 1945. 

3. Pemerintah Daerah adalah Bupa t i dan Perangkat Daerah sebagai u n s u r 

penyelenggara Pemerintahan daerah Kabupaten Sumbawa Barat . 

4. Dewan Perwaki lan Rakyat Daerah yang selanjutnya disebut DPRD adalah 

DPRD Kabupaten Sumbawa Barat . 

5. Bupa t i adalah Bupat i Sumbawa Barat . 

6. Perangkat Daerah adalah u n s u r pembantu Kepala Daerah dalam 

penyelenggaraan pemerintahan daerah yang terdiri Sekretariat Daerah, 

Sekretariat DPRD, D inas Daerah, Lembaga Teknis Daerah, Kecamatan 

dan Ke lurahan. 

7. Keterbukaan adalah kesediaan dan/atau t indakan un tuk memberikan 

informasi dan / a tau mengumumkan informasi ke masyarakat . 

8. Informasi adalah keterangan, pernyataan, gagasan dan tanda-tanda yang 

mengandung ni la i , makna , dan pesan, baik data, fakta maupun 

penjelasannya yang dapat dil ihat didengar, dan dibaca yang disaj ikan 

dalam berbagai kemasan dan format sesuai dengan perkembangan 

teknologi informasi dan komunikas i secara elektronik a taupun non 

elektronik. 

9. Informasi Publik' adalah informasi yang d ihas i lkan, dis impan, dikelola, 

d ik ir im, dan/atau diterima oleh Badan publ ik dan Badan Publ ik Daerah 

yang berkaitan dengan penyelenggara dan penyelenggaraan negara dan 

pemerintahan daerah dan/atau penyelenggara dan penyelenggaraan 



B a d a n Publ ik la innya serta informasi la in yang berkaitan dengan 

kepentingan publik. 

10. B a d a n Publ ik Daerah adalah Pemerintah Daerah dan Dewan Perwaki lan 

Rakyat Daerah yang menja lankan pemerintahan daerah menurut asas 

otonomi dan tugas pembantuan dengan prinsip otonomi se luas- luasnya 

da lam sistem dan prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia 

sebagaimana d imaksud dalam Undang-Undang Dasar Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 1945. 

11 . B a d a n Publ ik La innya adalah Badan U s a h a Milik Daerah dan organisasi 

non pemerintah termasuk partai politik dan badan la in yang fungsi dan 

tugas pokoknya berkaitan dengan penyelenggaraan negara, yang berada 

di daerah sepanjang sebagian atau se luruh dananya bersumber dari 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah, sumbangan masyarakat , 

dan/atau luar negeri. 

12. Pejabat Publ ik adalah orang yang d i tunjuk dan diberi tugas u n t u k 

menduduki posisi a tau jabatan tertentu pada Badan Publ ik Daerah dan 

B a d a n Publ ik La innya . 

13. Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi yang selanjutnya disingkat 

PPID adalah pejabat yang bertanggung jawab dalam pengumpulan, 

pendokumentasian, penyimpanan, pemeliharaan, penyediaan, distr ibusi , 

dan pelayanan informasi di Pemerintahan Daerah. 

14. Pengguna informasi publik adalah orang yang menggunakan informasi 

publ ik sebagaimana diatur dalam Peraturan Daerah in i . 

15. Pemohon informasi publ ik adalah warga negara dan/atau B a d a n H u k u m 

Indonesia yang mengajukan permintaan informasi publ ik sebagaimana 

diatur dalam Peraturan Daerah in i . 

16. Komisi Informasi Kabupaten adalah lembaga mandir i yang berfungsi 

menja lankan Peraturan Daerah in i dan peraturan pe laksanaannya, 

menetapkan petunjuk teknis standar layanan informasi publ ik dan 

menyelesaikan sengketa informasi publik yang terjadi di daerah melalui 

mediasi dan/atau a judikasi non-litigasi. 
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17. Sengketa Informasi publ ik adalah sengketa yang terjadi an ta ra Badan 

Publ ik Daerah atau Badan Publik La innya dan pengguna informasi publ ik 

yang berkaitan dengan hak memperoleh dan menggunakan informasi 

berdasarkan peraturan perundang-undangan. 

18. Mediasi adalah penyelesaian sengketa informasi publik antara para pihak 

yang dibantu oleh Komisi Informasi Kabupaten sebagai pihak ke tiga netral. 

19. Ajudikasi adalah proses penyelesaian sengketa informasi publ ik an ta ra 

para p ihak yang diputus oleh komisi informasi Kabupaten. 

20. Orang adalah orang perseorangan, kelompok orang, badan h u k u m atau 

Badan Publ ik Daerah serta Badan Publik La innya sebagaimana d imaksud 

dalam Peraturan Daerah in i . 

2 1 . Informasi yang d ikecual ikan adalah informasi yang tidak dapat diakses 

oleh Pemohon Informasi Publ ik sebagaimana d imaksud dalam Peraturan 

Daerah in i . 

22. Pengklasi f ikasian Informasi Publ ik adalah penetapan informasi sebagai 

Informasi yang Dikecua l ikan berdasarkan Peraturan Daerah in i . 

23 . Pengujian Konsekuensi adalah pengujian tentang konsekuens i yang 

t imbul apabi la sua tu informasi diberikan kepada masyarakat dengan 

mempertimbangkan secara saksama bahwa menutup Informasi Publ ik 

dapat melindungi kepentingan yang lebih besar daripada membukanya 

a tau sebal iknya. 

24. J a n g k a Waktu Pengecualian adalah rentang waktu tertentu suatu Informasi 

yang dikecualikan tidak dapat diakses oleh Pemohon Informasi-Publik. 

25. Gant i Rugi adalah pembayaran sejumlah uang kepada orang atau badan 

h u k u m perdata atas beban Badan Publ ik dan Badan Publ ik La innya 

berdasarkan putusan Pengadilan Tata U s a h a Negara karena adanya 

kerugian materi i l yang diderita oleh penggugat. 
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B A B I I 

ASAS DAN T U J U A N 

Bagian Kesatu 

Asas 

Pasal 2 

(1) Setiap informasi publik bersifat terbuka dan dapat diakses oleh setiap 

Pengguna Informasi Publ ik, kecual i informasi publik yang d ikecual ikan. 

(2) Informasi Publ ik yang d ikecual ikan bersifat ketat dan terbatas. 

(3) Setiap informasi publ ik h a r u s dapat diperoleh setiap pemohon informasi 

publ ik dengan mekanisme memperoleh informasi yang cepat dan tepat 

waktu , biaya r ingan dan cara sederhana. 

(4) Informasi publ ik yang d ikecual ikan bersifat r ahas ia sesuai dengan Undang-

undang, Kepatutan dan kepentingan u m u m didasarkan pada pengujian 

tentang konsekuensi yang t imbul apabila sua tu informasi diberikan kepada 

masyarakat serta setelah dipertimbangkan dengan seksama bahwa 

menutup informasi publik dapat melindungi kepentingan yang lebih besar 

daripada membukanya atau sebal iknya. 

Bagian Kedua 

Tu juan 

Pasal 3 

Tu juan Keterbukaan Informasi publ ik dalam penyelenggaraan pemerintahan 

daerah ada lah un tuk memberikan dan menjamin hak setiap orang u n t u k 

mendapatkan informasi publ ik dalam rangka : 

a. menjamin hak setiap orang un tuk mengetahui rencana dan proses 

pengambilan keputusan publik serta a lasan pengambilan kebi jakan publik; 

b. mendorong part is ipasi masyarakat dalam proses pengambilan keputusan 

publik; 

c. mewujudkan penyelenggaraan pemerintahan daerah yang baik ya i tu yang 

t ransparan, efektif dan efisien, akuntabel serta dapat 

dipertanggungjawabkan; 
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d. mendorong peningkatan kua l i tas aspiras i masyarakat dalam memberikan 

m a s u k a n bagi pengambilan kebi jakan publik; 

e. memast ikan bahwa setiap orang mengetahui a lasan kebi jakan publ ik yang 

mempengaruhi hajat hidup orang banyak; 

f. meningkatkan kepercayaan publik terhadap penyelenggaraan 

pemerintahan daerah. 

B A B I I I 

HAK DAN K E W A J I B A N PEMOHON DAN PENGGUNA INFORMASI P U B L I K 

S E R T A HAK DAN K E W A J I B A N BADAN P U B L I K D A E R A H DAN 

BADAN P U B L I K LAINNYA 

Bagian Kesatu 

Hak Pemohon/Pengguna Informasi Publ ik 

Pasal 4 

(1) Setiap orang berhak memperoleh informasi publik sesuai dengan ketentuan 

Peraturan Daerah in i . 

(2) Setiap orang berhak : 

a. Melihat dan mengetahui informasi publik; 

b. Menghadiri pertemuan publik yang terbuka un tuk u m u m un tuk 

memperoleh informasi publik; 

c. Mendapatkan sa l inan informasi publ ik melalui permohonan sesuai 

dengan Peraturan Daerah in i ; 

d. Menyebar luaskan infomasi publ ik sesuai dengan peraturan 

perundangundangan. 

(3) Setiap pemohon informasi publik berhak mengajukan permintaan infomasi 

publ ik disertai a lasan permintaan tersebut. 

(4) Setiap pemohon informasi publ ik berhak mengajukan gugatan ke 

pengadilan apabila dalam memperoleh informasi publ ik mendapat 

hambatan atau kegagalan sesuai dengan ketentuan Peraturan Daerah in i . 
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Bagian kedua 

Kewajiban Pemohon/Pengguna Informasi Publ ik 

Pasal 5 

(1) Pengguna informasi publ ik wajib menggunakan informasi publ ik sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(2) Pengguna informasi publik wajib mencantumkan sumber dari m a n a ia 

memperoleh informasi publik, baik yang d igunakan u n t u k kepentingan 

sendiri maupun un tuk keper luan publ ikas i sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 

Bagian Ketiga 

Hak Badan Publ ik Daerah dan Badan Publik La innya 

Pasal 6 

(1) B a d a n publ ik Daerah dan Badan Publ ik La innya berhak menolak 

memberikan informasi yang d ikecual ikan sesuai dengan ketentuan 

Peraturan Daerah in i . 

(2) Badan publ ik Daerah dan Badan Publ ik La innya berhak menolak 

memberikan informasi apabila tidak sesuai dengan ketentuan Peraturan 

Daerah in i . 

(3) Informasi publ ik yang tidak dapat diberikan oleh Badan publ ik Daerah dan 

Badan Publ ik La innya sebagaimana d imaksud pada ayat (1) adalah : 

a. Informasi yang dapat membahayakan negara; 

b. Informasi yang berkaitan dengan kepentingan perl indungan u s a h a dar i 

persaingan u s a h a tidak sehat; 

c. Informasi yang berkaitan dengan hak -hak pribadi; 

d. Informasi yang berkaitan dengan rahas i a jabatan; 

e. Informasi publik yang diminta belum d ikuasa i a tau belum 

didokumentasikan oleh Badan publik. 

(4) Informasi yang d ikecual ikan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dan ayat 

(3) ditetapkan lebih lanjut dalam Peraturan Bupat i . 
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Bag ian Keempat 

Kewaj iban B a d a n Publ ik Daerah 

Pasa l 7 

B a d a n Pub l ik Daerah wajib: 

a . menyed iakan dan member ikan Informasi Publ ik sebagaimana d ia tur di 

da lam Pera turan Daerah in i ; 

b. membangun dan mengembangkan s istem informasi dan dokumentas i 

u n t u k mengelola Informasi Publ ik secara baik dan efisien; 

c. menetapkan peraturan mengenai s tandar prosedur operasional l ayanan 

Informasi Pub l ik sesua i dengan Pera turan Perundang-undangan; 

d. menetapkan dan memutakh i rkan secara berka la Daftar Informasi Publ ik 

a tas s e lu ruh Informasi Publ ik yang dikelola; 

e. m e n u n j u k dan mengangkat PPID u n t u k me l aksanakan tugas dan tanggung 

j awab serta wewenangnya; 

f. menyed iakan s a r a n a dan p r a s a r a n a l ayanan Informasi Publ ik , t e rmasuk 

papan pengumuman dan meja informasi di setiap kantor B a d a n Publ ik , 

ser ta s i tus resmi ; 

g. menetapkan s tandar b iaya perolehan sa l inan Informasi Publ ik ; 

h . menganggarkan pembiayaan secara memadai bagi l ayanan Informasi Publ ik 

sesua i dengan peraturan perundang-undangan yang ber laku; 

i . member ikan tanggapan a tas keberatan yang d ia jukan oleh Pemohon 

Informasi Publ ik yang mengajukan keberatan; 

j . membuat dan mengumumkan laporan tentang l ayanan Informasi Pub l ik 

sesua i dengan Pera turan Daerah in i serta menyampa ikan sa l inan laporan 

kepada Komis i Informasi Kabupaten ; dan 

k. m e l a k u k a n eva luas i dan pengawasan terhadap pe laksanaan l ayanan 

Informasi Publ ik . 
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Bag ian Ke l ima 

Kewaj iban B a d a n Publ ik L a i n n y a 

Pasa l 8 

B a d a n Pub l ik L a i n n y a wajib: 

a . menyediakan, memberikan dan/atau menerbitkan Informasi Publ ik yang 

berada di bawah kewenangannya kepada Pemohon Informasi Publ ik, selain 

informasi yang d ikecual ikan sesuai dengan ketentuan perundang-undangan; 

b. menyed iakan Informasi Publ ik yang akura t , benar, dan t idak menyesa tkan ; 

c. membangun dan mengembangkan s is tem informasi dan dokumentas i 

u n t u k mengelola Informasi Publ ik secara ba ik dan efisien sehingga dapat 

d iakses dengan mudah ; 

d. m e n u n j u k dan mengangkat PPID u n t u k me l aksanakan tugas dan tanggung 

j a w a b ser ta wewenangnya sesua i dengan ketentuan perundang-undangan 

yang ber laku pada B a d a n Publ ik La innya ; 

e. membuat pert imbangan secara tertul is setiap keb i jakan yang d iambi l u n t u k 

memenuh i h a k setiap orang a tas Informasi Publ ik ; 

f. Pert imbangan sebagaimana d imaksud pada h u r u f e a n t a r a l a in memuat 

pert imbangan politik, ekonomi, sosial , budaya, dan/a tau per tahanan dan 

k e a m a n a n Negara; 

g. D a l a m rangka memenuhi kewaj iban sebagaimana d imaksud pada h u r u f a 

sampa i dengan h u r u f d, B a d a n Publ ik L a i n n y a dapat memanfaatkan s a r a n a 

dan/a tau media elektronik dan non-elektronik. 

B A B IV 

INFORMASI YANG W A J I B D I S E D I A K A N DAN DIUMUMKAN 

O L E H BADAN P U B L I K D A E R A H DAN BADAN P U B L I K LAINNYA 

Bag ian Kesa tu 

Informasi yang wajib d ised iakan dan di u m u m k a n secara B e r k a l a 

Pasa l 9 

(1) B a d a n publ ik daerah dan B a d a n Publ ik L a i n n y a wajib mengumumkan 

informasi publ ik secara be rka la dan sesua i dengan standar l ayanan 

informasi publ ik sebagaimana d iatur da lam peraturan perundang-

undangan . 
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(2) Informasi sebagaimana d imaksud pada ayat (1) adalah : 

a. Informasi yang berkaitan dengan Badan Publ ik Daerah dan B a d a n 

Publ ik La innya ; 

b. Informasi mengenai kegiatan dan kiner ja Badan Publik Daerah dan 

B a d a n Publ ik La innya terkait; 

c. Informasi mengenai laporan keuangan Badan Publ ik Daerah dan Badan 

Publ ik La innya terkait; 

d. Informasi la in yang diatur dalam peraturan perundang-undangan; 

(3) Kewajiban memberikan dan menyampaikan informasi publik sebagaimana 

d imaksud pada ayat (2) d i l akukan paling singkat 6 (enam) bulan sekal i . 

(4) Kewajiban menyebar luaskan informasi publik sebagaimna d imaksud pada 

ayat (1) d isampaikan dengan cara yang mudah dijangkau oleh masyarakat 

dan da lam bahasa yang mudah dipahami. 

(5) Cara -cara sebagaimana d imaksud pada ayat (4) d i tentukan lebih lanjut oleh 

Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi . 

(6) Ketentuan lebih lanjut mengenai kewajiban Badan Publ ik Daerah dan 

B a d a n Publ ik La innya memberikan dan menyampaikan informasi publ ik 

secara berkala sebagaimana d imaksud pada ayat ( l ) ,ayat (2) dan ayat (3) 

diatur dengan Peraturan Bupat i . 

Bagian Kedua 

Informasi yang Wajib D i u m u m k a n Secara Serta Merta 

Pasal 10 

(1) B a d a n publ ik daerah dan Badan Publik La innya wajib mengumumkan 

secara serta merta sua tu informasi yang dapat mengancam hajat hidup 

orang banyak dan ketertiban umum. 

(2) Kewajiban menyebar luaskan informasi publ ik sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) d isampaikan dengan cara mudah dijangkau oleh masyarakat dan 

da lam bahasa yang mudah dipahami. 

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai kewajiban badan publ ik sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) dan ayat (2) diatur dengan Peraturan Bupat i . 
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Bagian Ketiga 

Informasi Yang Wajib Tersedia Setiap Saat 

Pasal 11 

(1) B a d a n Publ ik Daerah dan dan Badan Publ ik La innya wajib menyediakan 

Informasi Publ ik setiap saat meliputi: 

a. Daftar se luruh informasi publik yang berada di bawah penguasaannya, 

t idak termasuk informasi yang dikecual ikan. 

b. Has i l keputusan Badan Publ ik Daerah atau Badan Publ ik La innya dan 

pertimbangannya; 

c. Se lu ruh kebi jakan berikut dokumen pendukungnya; 

d. Rencana kerja proyek termasuk di da lamnya perkiraan pengeluaran 

t ahunan Badan Publ ik Daerah dan B a d a n Publ ik La innya ; 

e. Perjanjian Badan Publik Daerah dan Badan Publik La innya dengan 

pihak ketiga; 

f. Informasi dan kebi jakan yang d isampaikan Pejabat Publ ik dalam 

pertemuan yang terbuka un tuk umum; 

g. Prosedur kerja pegawai Badan Publ ik Daerah dan Badan Publ ik La innya 

yang berkaitan dengan pelayanan masyarakat dan/atau; 

h . Laporan mengenai pelayanan akses informasi publik sebagaimana diatur 

dalam Peraturan Daerah in i . 

(2) Informasi Publ ik yang telah d inyatakan terbuka bagi masyarakat 

berdasarkan mekanisme keberatan dan/atau penyelesaian sengketa 

d inyatakan sebagai informasi publik yang dapat diakses oleh pengguna 

Informasi Publik. 

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pe laksanaan kewajiban Badan 

Publ ik Daerah dan Badan Publ ik La innya menyediakan informasi publ ik 
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yang dapat diakses oleh Pengguna Informasi Publ ik sebagaimana d imaksud 

pada ayat (1) dan ayat (2) diatur dengan Peraturan Bupat i . 

Bagian Keempat 

Informasi yang Wajib D i u m u m k a n Oleh 

Badan Publ ik Daerah dan Badan Publik La innya 

Pasa l 12 

(1) B a d a n Publ ik Daerah dan Badan Publik La innya wajib mengumumkan 

layanan informasi setiap t ahun anggaran berakhir, yang meliputi : 

a. J u m l a h permintaan informasi yang diterima; 

b. Wak tu yang diper lukan Badan Publ ik dan Badan Publ ik La innya da lam 

memenuhi setiap permintaan informasi; 

c. J u m l a h pemberian dan penolakan permintaan informasi; 

d. A lasan penolakan permintaan informasi. 

(2) Badan Publ ik Daerah dan Badan Publ ik La innya wajib membuat dan 

menyediakan laporan layanan informasi publ ik kepada Komis i Informasi 

Kabupaten paling lambat 3 (tiga) bu lan setelah t ahun pe laksanaan 

anggaran berakhir. 

(3) Badan Publ ik wajib membuat peraturan mengenai standar prosedur 

operasional layanan Informasi Publ ik sebagai bagian dari sistem informasi 

dan dokumentasi sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 

(4) Peraturan mengenai standar prosedur operasional sebagaimana d imaksud 

pada ayat (1) diatur lebih lanjut dalam Peraturan Bupat i . 

Bagian Kel ima 

Informasi Publ ik yang wajib disediakan oleh U n s u r - u n s u r 

Badan Publik La innya 

Paragraf Kesatu 

Informasi Publ ik yang wajib disediakan oleh 

Badan U s a h a Milik Daerah dan/atau 

Badan U s a h a la innya yang dimil iki oleh Pemerintah Daerah 
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Pasa l 13 

Informasi Pub l ik yang wajib d ised iakan oleh B a d a n U s a h a Mil ik Daerah 

dan/a tau B a d a n U s a h a l a innya yang d imi l ik i oieh Pemerintah Daerah da lam 

pera turan Daerah in i ada lah : 

a . Nama dan tempat kedudukan , m a k s u d dan tu juan serta j en i s kegiatan 

u s a h a j a n g k a w a k t u pendir ian dan permodalan sebagaimana te rcantum 

da lam anggaran dasar ; 

b. Nama lengkap pemegang saham, anggota d ireks i dan anggota dewan 

komisar i s perseroan; 

c. Laporan tahunan, laporan keuangan, neraca laporan laba rugi dan laporan 

tanggungjawab sos ia l pe rusahaan yang te lah diaudit ; 

d. Has i l peni la ian oleh auditor eksternal , lembaga pemeringkat kredit dan 

lembaga pemeringkat l a innya ; 

e. S i s tem dan a lokas i dana remuneras i anggota komisar is/dewan pengawas 

dan d ireks i ; 

f. Mekanisme penetapan d i reks i dan komisar is/dewan pengawas; 

g. K a s u s h u k u m yang berdasarkan undang-undang t e rbuka sebagai in formasi 

publ ik ; 

h . Pedoman pe laksanaan ta ta kelola pe rusahaan yang ba ik be rdasarkan 

pr ins ippr ins ip t ransparans i , akuntab i l i tas , pertanggungjawaban, 

kemand i r i an dan kewajaran; 

i . P engumuman penerbitan efek yang bersifat utang; 

j . Penggantian a k u n t a n yang mengaudit pe rusahaan ; 

k. P e rubahan t a h u n f iska l pe rusahaan ; 

1. Kegiatan penugasan pemerintah dan/a tau kewaj iban pe layanan u m u m 

a tau subs id i ; 

m. Mekanisme pengadaan barang dan j a s a ; 

n . In formasi l a in yang d i tentukan oleh Undang-Undang yang bekai tan dengan 

B a d a n U s a h a Mil ik Daerah. 
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Paragraf K e d u a 

Informasi Publ ik wajib d ised iakan oleh Parta i Politik 

Pasa l 14 

Informasi Pub l ik wajib d ised iakan oleh Parta i Politik da lam Pera turan Daerah 

in i ada lah : 

a . A sas dan tu juan ; 

b. Program u m u m dan kegiatan parta i politik; 

c. Nama, a lamat dan s u s u n a n kepengurusan dan perubahannya ; 

d. Pengelolaan dan penggunaan dana yang bersumber dar i Anggaran 

Pendapatan dan Be lan ja Daerah , sumbangan masya raka t dan/a tau sumber 

luar negeri; 

e. Mekanisme pengambilan kepu tusan organisasi ; 

f. Kepu tusan -kepu tusan organisasi ; 

g. In formasi l a in yang di tetapkan oleh peraturan perundang-undangan. 

Paragraf Ketiga 

Informasi Publ ik yang wajib d ised iakan oleh organisasi non pemer intah 

Pasa l 15 

Informasi Publ ik yang wajib d ised iakan oleh organisasi non pemer intah da lam 

Pera turan Daerah in i : 

a . A sas dan tu juan ; 

b. Program u m u m dan kegiatan; 

c. Nama, a lamat dan s u s u n a n kepengurusan dan perubahannya ; 

d. Pengelolaan dan penggunaan dana yang bersumber dar i Anggaran 

Pendapatan dan Be lan ja Daerah, sumbangan masyaraka t dan/sumber lua r 

negeri; 

e. Mekanisme pengambilan kepu tusan organisasi ; 

f. Kepu tusan -kepu tusan organisasi ; 

g. Informasi l a in yang di tetapkan oleh peraturan perundang-undangan. 
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B A B V 

INFORMASI YANG D I K E C U A L I K A N 

Pasal 16 

Badan Publ ik Daerah dan Badan Publik La innya wajib membuka akses bagi 

setiap Pemohon Informasi Publ ik un tuk mendapatkan informasi publ ik 

kecual i : 

a. Informasi Publ ik yang apabila d ibuka diberikan kepada Pemohon Informasi 

Publ ik dapat menghambat proses penegakan h u k u m ya i tu informasi yang 

dapat : 

1. menghambat proses penyelidikan dan penyidikan sua tu t indak pidana; 

2. mengungkapkan identitas informan pelapor, sanks i , dan/atau korban 

yang mengetahui adanya t indak pidana; 

3. mengungkapkan data intelijen kr imina l dan rencana-rencana yang 

berhubungan dengan pencegahan dan penanganan segala bentuk 

kejahatan transnasional ; 

4. membahayakan keselamatan dan kehidupan penegak h u k u m dan/atau 

keluarganya; 

5. membahayakan keamanan peralatan, sa rana dan/ a tau prasarana 

penegak h u k u m . 

b. Informasi Publ ik yang apabila d ibuka dan diberikan kepada Pemohon 

Informasi Publ ik dapat mengganggu kepentingan perl indungan hak atas 

kekayaan intelektual dan perl indungan dari persaingan u s a h a tidak sehat; 

c. Informasi Publ ik yang apabila d ibuka dan diberikan kepada Pemohon 

informasi publ ik dapat membahayakan pertahanan dan keamanan Negara 

sesuai ketentuan perundang-undangan; 

d. Informasi publ ik yang apabi la d ibuka dan diberikan kepada pemohon 

informasi publ ik dapat mengungkapkan kekayaan daerah; 

e. Informasi publik yang apabi la d ibuka dan diberikan kepada pemohon 

informasi publ ik dapat merugikan ketahanan ekonomi nasional sesuai 

ketentuan perundangundangan; 

f. Informasi publik yang apabila d ibuka dan diberikan kepada pemohon 

informasi publ ik dapat merugikan kepentingan hubungan luar negeri 

sesuai ketentuan perundang-undangan; 
19 



g. In formasi publ ik yang apabi la d ibuka dapat mengungkapkan is i a k t a 

otentik yang bersifat pr ibadi dan k e m a u a n terakhir a t aupun was ia t 

seseorang; 

h . In formasi publ ik yang apabi la d ibuka dan d iber ikan kepada pemohon 

informasi publ ik dapat mengungkap r a h a s i a pribadi ya i tu : 

1. R iwayat dan kondis i anggota keluarga; 

2. Riwayat , kondis i dan perawatan, pengobatan kesehatan fisik dan ps ik is 

seseorang; 

3. Kondis i keuangan asset pendapatan dan rekening bank seseorang; 

4. Has i l -has i l eva luas i sehubungan dengan kapabi l i tas , inte lektual i tas , dan 

rekomendasi k emampuan seseorang ; 

5. Ca ta tan yang menyangkut pribadi seseorang yang berka i tan dengan 

kegiatan s a t u a n pendid ikan formal dan sa tuan pendidikan nonformal; 

i . Memorandum a tau sura t - sura t antar B a d a n Publ ik Daerah a t au In t r a 

B a d a n Publ ik Daerah dan antar B a d a n Publ ik L a i n n y a a tau In t r a B a d a n 

Publ ik L a i n n y a yang menuru t s i fatnya d i r ahas i akan kecua l i a tas p u t u s a n 

Komis i Informasi a tau pengadilan; 

j . In formasi yang t idak boleh d iungkapkan berdasarkan undang-undang. 

Pasa l 17 

(1) T idak t e rmasuk da lam kategori informasi yang d ikecua l ikan ada lah 

informasi ber ikut : 

a. Ketetapan, keputusan , peraturan, su ra t edaran a t aupun bentuk 

keb i jakan la in , ba ik yang t idak ber laku mengikat m a u p u n mengikat 

keda lam a t a u p u n ke luar serta pert imbangan lembaga penegak h u k u m ; 

b. Rencana pengeluaran t a h u n a n laporan keterangan pertanggungjawaban 

Bupa t i ; 

(2) T idak t e rmasuk informasi yang d ikecua l ikan sebagaimana d i m a k s u d da lam 

Pasa l 16 h u r u f g, an ta ra la in apabi la : 

a. P ihak yang r ahas i anya d iungkap member ikan persetujuan tertul is dan / 

a t au ; 

b. Pengungkapan berka i tan dengan posisi seseorang da lam jabatan- jabatan 

publ ik . 
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(3) D a l a m h a l kepentingan pemer iksaan perkara p idana di pengadilan, kepala 

Kepol is ian Resor S u m b a w a Ba ra t , Ke j aksaan Negeri S u m b a w a B e s a r 

dan/a tau P impinan Lembaga Negara Penegak H u k u m l a innya yang diberi 

kewenangan oleh Pera turan Perundang-undangan dapat m e m b u k a 

informasi yang d ikecua l ikan sebagaimana d imaksud da lam pasa l 16 h u r u f 

a sampa i dengan h u r u f f, h u r u f I dan h u r u f j . 

(4) Pembukaan informasi yang d ikecua l ikan sebagaimana d imaksud pada ayat 

(3) d i l a k u k a n dengan ca ra mengajukan permintaan iz in kepada pejabat 

yang berwenang sesua i ke tentuan Perundang-undangan yang ber laku. 

(5) Permintaan iz in sebagaimana d imaksud pada ayat (3) dan ayat (4) u n t u k 

kepent ingan pemer iksaan pe rkara perdata yang berka i tan dengan 

keuangan a t a u kekayaan Negara/Daerah di pengadilan, permintaan i z in 

d ia jukan oleh Pejabat yang berwenang sesua i dengan ke tentuan 

perundang-undangan yang ber laku. 

(6) I z in tertul is sebagaimana d imaksud pada ayat (3) ayat (4) dan ayat (5) 

pember iannya d iatur lebih lan jut da lam Pera turan B u p a t i s esua i 

ke tentuan perundang-undangan yang ber laku. 

(7) Dengan mempert imbangkan ke tahanan dan keamanan daerah dan 

kepentingan u m u m , Bupa t i dapat menolak permintaan informasi yang 

d ikecua l ikan sebagaimana d imaksud pada ayat (3),ayat (4) dan ayat (5). 

B A B V I 

P E J A B A T P E N G E L O L A INFORMASI DAN D O K U M E N T A S I 

Bag ian Kesa tu 

Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentas i pada B a d a n Publ ik Daerah 

Pasa l 18 

(1) Pemer intahan Daerah da lam mengelola pe layanan informasi dan 

dokumentas i di daerah menetapkan Pejabat PPID. 

(2) PPID sebagaimana d imaksud pada ayat (1) melekat pada pejabat s t r u k t u r a l 

yang membidangi tugas dan fungsi pe layanan informasi . 

(3) PPID sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i tetapkan oleh Bupa t i . 
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Pasa l 19 

(1) PPID sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 18 bertanggung]awab kepada 

B u p a t i me la lu i Sekretar is Daerah. 

(2) PPID sebaga imana d imaksud pada ayat (1) d ibantu oleh PPID Pembantu 

yang berada di l ingkungan S a t u a n Ker ja Perangkat Daerah dan/a tau 

Pejabat Fungs iona l . 

Bag ian Kedua 

Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentas i pada B a d a n Publ ik L a i n n y a 

Pasa l 20 

(1) B a d a n Publ ik L a i n n y a da lam mengelola pe layanan informasi dan 

dokumentas i di daerah menetapkan Pejabat PPID. 

(2) PPID sebagaimana d imaksud pada ayat (1) melekat pada pejabat s t r u k t u r a l 

yang membidangi tugas dan fungsi pe layanan informasi . 

(3) PPID di tetapkan oleh mas ing-mas ing p impinan B a d a n Pub l ik L a i n n y a 

sesua i dengan ketentuan yang ber laku pada mas ing-mas ing B a d a n Pub l ik 

l a innya terkait . 

Bag ian Ketiga 

Tanggung J a w a b dan Wewenang PPID pada B a d a n Publ ik Daerah 

Pasa l 21 

PP ID pada B a d a n Publ ik Daerah bertanggung]awab di bidang l ayanan 

Informasi Pub l ik yang mel iput i proses peny impanan, pendokumentas ian, 

penyediaan dan pe layanan Informasi Publ ik. 

Pasa l 22 

(1) PPID pada B a d a n Publ ik Daerah bertanggung]'awab mengkoordinasikan 

peny impanan dan pendokumentas ian s e lu ruh Informasi Publ ik yang berada 

di B a d a n Publ ik Daerah. 

(2) Da l am rangka tanggungjawab sebagaimana d imaksud pada ayat (1), PPID 

pada B a d a n Publ ik Daerah bertugas mengkoordinas ikan pengumpulan 
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s e l u r u h Informasi Publ ik secara f isik dar i setiap u n i t / s a t u a n ker ja yang 

mel iput i : 

a . in formasi yang wajib d ised iakan dan d i u m u m k a n secara berka la ; 

b. informasi yang wajib tersedia setiap saat; 

c. in formasi t e rbuka l a innya yang d iminta Pemohon Informasi Publ ik . 

(3) D a l a m rangka tanggungjawab sebagaimana d imaksud pada ayat (1), PPID 

pada B a d a n Publ ik Daerah bertugas mengkoordinas ikan pendataan 

Informasi Publ ik yang d ikuasa i oleh setiap u n i t / s a t u a n ker ja di B a d a n 

Pub l ik Daerah da lam rangka pembuatan dan pemutakh i ran Daftar 

Informasi Pub l ik setelah d i m u t a k h i r k a n oleh p impinan mas ing-mas ing 

u n i t / s a t u a n ker ja sekurang-kurangnya 1 (satu) ka l i da lam sebulan. 

(4) Peny impanan Informasi Pub l ik sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dan 

ayat (2) d i l aksanakan sesua i dengan pera turan perundang-undangan 

dibidang kears ipan . 

Pasa l 23 

(1) PPID pada B a d a n Publ ik Daerah bertanggungjawab mengkoord inas ikan 

penyediaan dan pe layanan s e lu ruh Informasi Publ ik di bawah penguasaan 

B a d a n Publ ik Daerah yang dapat d iakses oleh publ ik. 

(2) Da l am rangka tanggungjawab sebagaimana d imaksud pada ayat (1), PPID 

pada B a d a n Publ ik Daerah bertugas mengkoordinas ikan penyediaan dan 

pe layanan Informasi Publ ik mela lu i pengumuman dan/a tau permohonan. 

(3) Da l am h a l kewaj iban mengumumkan Informasi Publ ik , PPID pada B a d a n 

Pub l ik Daerah bertugas u n t u k mengkoordinas ikan: 

a . pengumuman Informasi Publ ik mela lu i media yang secara efektif dapat 

menjangkau s e lu ruh pemangku kepentingan; dan 

b. penyampaian Informasi Publ ik da lam b a h a s a Indonesia yang baik dan 

benar, m u d a h d ipahami serta mempert imbangkan penggunaan bahasa 

yang d igunakan oleh penduduk setempat. 
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(4) Da lam ha l adanya permohonan Informasi Publik, PPID pada Badan Publ ik 

Daerah bertugas: 

a. mengkoordinasikan pemberian Informasi Publ ik yang dapat diakses oleh 

publ ik dengari petugas informasi di berbagai uni t pelayanan informasi 

u n t u k memenuhi permohonan Informasi Publ ik; 

b. me lakukan pengujian tentang konsekuensi yang t imbul sebagaimana 

diatur dalam Pasa l 19 Undang-Undang Keterbukaan Informasi Publ ik 

sebelum menyatakan Informasi Publ ik tertentu d ikecual ikan; 

c. menyertakan a lasan tertulis pengecualian Informasi Publ ik secara je las 

dan tegas, dalam ha l permohonan Informasi Publ ik ditolak; 

d. menghitamkan a tau mengaburkan Informasi Publ ik yang d ikecual ikan 

beserta a lasannya; dan 

e. mengembangkan kapasi tas pejabat fungsional dan/atau petugas 

informasi dalam rangka peningkatan kua l i tas layanan Informasi Publ ik. 

(5) Da lam h a l terdapat keberatan atas penyediaan dan pelayanan Informasi 

Publik, PPID pada Badan Publ ik Daerah bertugas mengkoordinasikan dan 

memast ikan agar pengajuan keberatan diproses berdasarkan prosedur 

penyelesaian keberatan apabi la permohonan Informasi Publ ik ditolak. 

Pasal 24 

Da lam me laksanakan tugas dan tanggung jawabnya , PPID pada Badan Publ ik 

Daerah berwenang: 

a. mengkoordinasikan setiap un i t/sa tuan kerja di Badan Publik dalam 

me laksanakan pelayanan Informasi Publik; 

b. memutuskan suatu Informasi Publ ik dapat diakses publ ik a tau tidak 

berdasarkan pengujian tentang konsekuensi sebagaimana .diatur dalam 

Pasal 27 dan Pasa l 28 ayat (2 ); 

c. menolak permohonan Informasi Publ ik secara tertulis apabila Informasi 

Publ ik yang dimohon termasuk informasi yang d ikecua l ikan/rahas ia 

dengan disertai a lasan serta pemberitahuan tentang hak dan tata cara bagi 

pemohon u n t u k mengajukan keberatan atas penolakan tersebut; dan 
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d. menugaskan pejabat fungsional dan/atau petugas informasi di bawah 

wewenang dan koordinasinya untuk membuat, memelihara, dan/atau 

memutakh i rkan Daftar Informasi Publ ik secara berkala sekurang-

kurangnya 1 (satu) ka l i dalam sebulan dalam ha l Badan Publ ik memil ik i 

pejabat fungsional dan/atau petugas informasi. 

Bagian Keempat 

Tanggung J a w a b dan Wewenang PPID pada Badan Publ ik La innya 

Pasa l 25 

(1) PPID pada Badan Publik La innya bertanggungjawab di bidang layanan 

Informasi Publ ik yang meliputi proses penyimpanan, pendokumentasian, 

penyediaan dan pelayanan Informasi Publik. 

(2) PPID pada Badan Publik La innya bertugas me lakukan penyimpanan, 

pendokumentasian, penyediaan dan pelayanan Informasi Publ ik Informasi 

Publ ik sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 

(3) Da lam me laksanakan tugas dan tanggung jawabnya , PPID pada Badan 

Publ ik La innya berwenang: 

a. mengkoordinasikan setiap un i t/sa tuan ker ja di dalam organisasinya 

dalam me laksanakan pelayanan Informasi Publik; 

b. memutuskan suatu Informasi Publ ik dapat diakses publ ik a tau tidak 

berdasarkan pengujian tentang konsekuensi sebagaimana diatur dalam 

Pasa l 27 dan Pasal 28 ayat (2); 

c. menolak permohonan Informasi Publ ik secara tertulis apabila Informasi 

Publ ik yang dimohon termasuk informasi yang d ikecua l ikan/rahas ia 

dengan disertai a lasan serta pemberitahuan tentang hak dan tata cara 

bagi pemohon un tuk mengajukan keberatan atas penolakan tersebut. 

Pasal 26 

Ta ta ker ja PPID pada B a d a n Publ ik Daerah dan pada Badan Publ ik La innya 

diatur lebih lanjut dalam Peraturan Bupat i . 

Bagian Kel ima 

Pengujian tentang Konsekuensi oleh PPID pada 

Badan Publ ik Daerah dan Badan Publik La innya 
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Pasal 27 

PPID pada Badan Publ ik Daerah dan Badan Publ ik La innya wajib me lakukan 

pengujian tentang konsekuensi sebagaimana d imaksud dalam Pasa l 16 

dengan saksama dan penuh ketelitian sebelum menyatakan Informasi Publ ik 

tertentu d ikecual ikan un tuk diakses oleh setiap orang. 

Pasa l 28 

(1) Pengecualian sebagaimana d imaksud dalam Pasal 16 h u r u f a sampai 

dengan h u r u f f t idak bersifat permanen. 

(2) Pengecualian Informasi Publ ik d idasarkan pada pengujian tentang 

konsekuens i yang t imbul apabi la suatu informasi diberikan serta setelah 

dipertimbangkan dengan seksama bahwa menutup Informasi Publ ik dapat 

melindungi kepentingan yang lebih besar daripada membukanya a tau 

sebal iknya. 

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai pengecualian informasi dan j angka waktu 

pengecualiannya diatur dengan Peraturan Bupat i . 

B A B VI I 

MEKANISME M E M P E R O L E H INFORMASI 

Pasa l 29 

(1) Setiap Pemohon Informasi Publ ik dapat mengajukan permintaan un tuk 

memperoleh Informasi Publ ik kepada Pejabat Publ ik secara tertulis a tau 

t idak tertulis. 

(2) Pejabat Publ ik wajib mencatat nama dan alamat Pemohon Informasi Publ ik, 

subjek dan format informasi serta cara penyampaian informasi yang 

diminta oleh Pemohon Informasi Publik. 

(3) Pejabat Publ ik yang bersangkutan wajib mencatat permintaan Informasi 

Publ ik yang d ia jukan secara t idak tertulis. 

(4) Pejabat Publ ik wajib memberikan tanda bukt i penerimaan permintaan 

Informasi Publ ik sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dan ayat (3) berupa 

nomor pendaftaran pada saat permintaan diterima. 

(5) Da lam h a l permintaan d isampaikan secara langsung a tau melalui surat 

elektronik, nomor pendaftaran diberikan saat penerimaan permintaan. 
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(6) Da lam h a l permintaan d isampaikan melalui surat , pengiriman nomor 

pendaftaran dapat diberikan bersamaan dengan pengiriman informasi. 

(7) Paling lambat 10 (sepuluh) har i kerja sejak diter imanya permintaan, 

Pejabat Publ ik yang bersangkutan wajib menyampaikan pemberitahuan 

tertul is yang ber is ikan : 

a. informasi yang diminta berada di bawah penguasaannya a taupun tidak; 

b. Pejabat Publ ik wajib member i tahukan informasi yang d iminta apabila 

informasi yang diminta t idak berada di bawah penguasaannya; 

c. penerimaan atau penolakan permintaan informasi disertai dengan 

a lasan sebagaimana diatur dalam Peraturan Daerah in i ; 

d. da lam h a l permintaan diterima se luruhnya atau sebagian d icantumkan 

materi informasi yang a k a n diberikan; 

e. da lam ha l sua tu dokumen mengandung materi yang d ikecual ikan, m a k a 

informasi yang d ikecual ikan tersebut dapat d ih i tamkan dengan disertai 

a lasan dan materinya; 

f. alat penyampai dan format informasi yang a k a n diberikan; dan/atau 

g. biaya serta cara pembayaran un tuk memperoleh informasi yang diminta. 

(8) Pejabat Publ ik bersangkutan dapat memperpanjang wak tu u n t u k 

mengir imkan pemberitahuan sebagaimana d imaksud pada ayat (7), paling 

lambat 7 (tujuh) har i kerja ber ikutnya dengan memberikan a lasan secara 

tertulis. 

(9) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata ca ra permintaan informasi kepada 

B a d a n Publ ik dan Badan Publ ik La innya diatur melalui Peraturan Bupat i . 

B A B VI I I 

KOMISI INFORMASI 

Bagian Kesatu 

Fungs i 

Pasal 30 

(1) Komis i Informasi adalah lembaga mandir i yang berfungsi menja lankan 

Peraturan Daerah in i dan peraturan pe laksanaannya menetapkan petunjuk 
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teknis standar layanan Informasi Publ ik dan menyelesaikan Sengketa 

Informasi Publ ik melalui Mediasi dan/atau Ajudikasi nonlitigasi. 

(2) Komis i Informasi Kabupaten adalah Komisi Informasi Kabupaten Sumbawa 

Bara t yang dapat dibentuk apabi la berdasarkan pertimbangan kemampuan 

Pemerintah Daerah d imungkinkan un tuk pembentukannya. 

Bagian Kedua 

Kedudukan 

Pasal 31 

Komisi Informasi Kabupaten berkedudukan di Ibukota Kabupaten 

Sumbawa Barat . 

Bagian Ketiga 

S u s u n a n 

Pasa l 32 

(1) Anggota Komisi Informasi Kabupaten berjumlah 5 (lima) orang yang 

mencerminkan u n s u r pemerintah dan u n s u r masyarakat . 

(2) Komis i Informasi Kabupaten dipimpin oleh seorang ketua merangkap 

anggota dan didampingi oleh seorang wak i l ke tua merangkap anggota. 

(3) Ke tua dan wak i l ke tua dipil ih dari dan oleh para anggota Komisi Informasi 

Kabupaten. 

(4) Pemil ihan sebagaimana d imaksud pada ayat (3) d i l akukan dengan 

musyawarah se luruh anggota Komisi Informasi Kabupaten dan apabila 

t idak tercapai kesepakatan d i l akukan pemungutan suara . 

Bagian Keempat 

Tugas 

:. Pasal 33 

(1) Komisi Informasi Kabupaten bertugas: 

a. menerima, memeriksa, dan memutus permohonan penyelesaian 

Sengketa Informasi Publ ik melalui Mediasi dan/atau Ajudikasi 
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nonlitigasi yang dia jukan oleh setiap Pemohon Informasi Publ ik 

berdasarkan a lasan sebagaimana d imaksud dalam Peraturan Daerah 

in i ; 

b. menetapkan kebi jakan u m u m pelayanan Informasi Publik; dan 

c. menetapkan petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis. 

(2) Komisi Informasi Kabupaten bertugas menerima, memeriksa, dan memutus 

Sengketa Informasi Publik di daerah melalui Mediasi dan/atau Ajudikasi 

nonlitigasi. 

Bagian Kel ima 

Wewenang 

Pasal 34 

(1) Da lam menja lankan tugasnya, Komisi Informasi Kabupaten memil iki 

wewenang: 

a. memanggil dan/atau mempertemukan para p ihak yang bersengketa; 

b. meminta catatan atau bahan yang relevan yang dimil iki oleh Badan 

Publ ik dan Badan Publik la innya terkait u n t u k mengambil keputusan 

dalam upaya menyelesaikan Sengketa Informasi Publik; 

c. meminta keterangan atau menghadirkan pejabat Badan Publ ik a taupun 

Badan Publ ik la innya terkait sebagai saks i dalam penyelesaian Sengketa 

Informasi Publik; 

d. mengambil sumpah setiap saks i yang didengar keterangannya dalam 

Ajudikasi nonlitigasi penyelesaian Sengketa Informasi Publ ik; dan 

e. membuat kode etik yang d iumumkan kepada publik sehingga 

masyarakat dapat menilai kinerja Komisi Informasi Kabupaten. 

(2) Kewenangan Komisi Informasi Kabupaten meliputi kewenangan 

penyelesaian sengketa yang menyangkut Badan Publ ik dan Badan Publ ik 

la innya. 
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Bagian Keenam 

Pertanggungjawaban 

Pasal 35 

(1) Komis i Informasi Kabupaten bertanggung jawab kepada Bupat i dan 

menyampaikan laporan tentang pe laksanaan fungsi, tugas, dan 

wewenangnya kepada Dewan Perwaki lan Rakyat Daerah. 

(2) Laporan lengkap Komisi Informasi sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

bersifat terbuka un tuk umum. 

Bagian Ketujuh 

Sekretariat dan Penatakelolaan Komisi Informasi Kabupaten 

Paragraf Kesatu 

Sekretariat Komisi Informasi Kabupaten 

Pasal 36 

(1) Un tuk mendukung kegiatan komisi informasi Kabupaten dibentuk 

sekretariat komisi informasi Kabupaten. 

(2) S t ruk tu r dan j u m l a h personil kepegawaian Sekretariat Komisi Informasi 

Kabupaten sebagaimana pada ayat (1) diatur lebih lanjut dengan Peraturan 

Bupat i . 

(3) Sekretar is Komisi Informasi Kabupaten disetarakan dengan Ese lon I I I . 

(4) Personil sebagaimana d imaksud pada ayat (2) adalah pegawai yang 

me laksanakan tugas dan wewenang di bidang komunikas i dan informasi di 

daerah. 

Paragraf Kedua 

Penata Kelolaan Komisi Informasi Kabupaten 

Pasal 37 

(1) U n t u k me laksanakan penata kelolaan Komisi Informasi Kabupaten 

diberikan dukungan administratif , keuangan yang d i l aksanakan oleh 

sekretariat komisi . 
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(2) Anggaran Komisi Informasi Kabupaten dibebankan pada Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah dan dana la innya yang sah sesuai dengan 

ketentuan yang ber laku. 

(3) Besarnya anggaran Komisi informasi Kabupaten yang berasal dari APBD 

d i susun berdasarkan rencana anggaran biaya operasional yang wajar dan 

patut, d ia jukan setiap t ahun anggaran oleh Komisi informasi Kabupaten 

kepada Bupat i . 

Bagian Kedelapan 

Pengangkatan dan Pemberhentian 

Pasal 38 

(1) Syarat-syarat pengangkatan anggota Komisi Informasi Kabupaten : 

a. warga daerah; 

b. memil iki integritas dan tidak tercela; 

c. t idak pernah dipidana karena me lakukan t indak pidana yang d iancam 

dengan pidana 5 (lima) t ahun atau lebih; 

d. memil ik i pengetahuan dan pemahaman di bidang keterbukaan Informasi 

Publ ik sebagai bagian dar i hak asas i manus i a dan kebi jakan publik; 

e. memil ik i pengalaman dalam aktiv i tas B a d a n Publ ik dan B a d a n Publ ik 

La innya ; 

f. bersedia melepaskan keanggotaan dan jabatannya dalam Badan Publik 

dan Badan Publ ik La innya apabila diangkat menjadi anggota Komisi 

Informasi Kabupaten; 

g. bersedia bekerja penuh waktu ; 

h . berus ia paling rendah 30 (tiga puluh) tahun; dan 

i . sehat j i w a dan raga. 

(2) Rekrutmen calon anggota Komisi Informasi Kabupaten d i l aksanakan oleh 

Pemerintah Daerah secara terbuka, ju jur , dan objektif. 

(3) Daftar calon anggota Komisi Informasi Kabupaten wajib d iumumkan 

kepada masyarakat . 

(4) Setiap Orang berhak mengajukan pendapat dan penilaian terhadap calon 

anggota Komis i Informasi Kabupaten sebagaimana d imaksud pada ayat (3) 

dengan disertai a lasan. 
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Pasal 39 

(1) Calon anggota Komisi Informasi Kabupaten has i l rekrutmen sebagaimana 

d imaksud dalam Pasal 38 ayat (2) d ia jukan kepada Dewan Perwaki lan 

Rakyat Daerah oleh Bupat i sejumlah 15 ( l ima belas) orang calon. 

(2) DPRD memil ih anggota Komisi Informasi Kabupaten melalui uj i kepatutan 

dan ke layakan. 

(3) Anggota Komis i Informasi Kabupaten yang telah dipil ih oleh DPRD 

selanjutnya ditetapkan oleh Bupat i . 

Pasa l 40 

Anggota Komis i Informasi Kabupaten diangkat un tuk masa jabatan 4 (empat) 

t ahun dan dapat diangkat kembali un tuk satu periode ber ikutnya. 

Pasal 41 

(1) Pemberhentian anggota Komisi Informasi Kabupaten d i l akukan 

berdasarkan keputusan Komis i Informasi Kabupaten dan d iusu lkan kepada 

Bupat i . 

(2) Anggota Komis i Informasi Kabupaten berhenti a tau diberhentikan karena: 

a. meninggal dunia ; 

b. telah habis masa jabatannya ; 

c. mengundurkan diri ; 

d. dipidana dengan putusan pengadilan yang telah berkekuatan h u k u m 

tetap dengan ancaman pidana paling singkat 5 (lima) t ahun penjara; 

e. saki t j i w a dan raga dan/atau sebab la in yang mengakibatkan yang 

bersangkutan tidak dapat menja lankan tugas 1 (satu) t ahun berturut-

turut ; a tau 

f. me lakukan t indakan tercela dan/atau melanggar kode etik, yang 

pu tusannya ditetapkan oleh Komisi Informasi Kabupaten. 

(3) Pemberhentian sebagaimana d imaksud pada ayat (1) ditetapkan melalui 

Keputusan Bupat i . 

(4) Pergantian antar wak tu anggota Komis i Informasi d i l akukan oleh Bupat i 

setelah berkonsultasi dengan pimpinan DPRD. 
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(5) Anggota Komis i Informasi Kabupaten pengganti antar w a k t u diambil dar i 

u r u t a n ber ikutnya berdasarkan has i l u j i ke l ayakan dan kepatutan yang 

telah d i l aksanakan sebagai dasar pengangkatan anggota Komis i Informasi 

Kabupaten pada periode d imaksud . 

B A B I X 

K E B E R A T A N DAN P E N Y E L E S A I A N S E N G K E T A 

M E L A L U I KOMIS I INFORMASI K A B U P A T E N 

Bag ian Kesa tu 

Pengajuan Keberatan 

Pasa l 42 

(1) Pemohon Informasi Publ ik berhak mengajukan keberatan baik tertul is 

m a u p u n t idak tertul is da lam ha l d i t emukannya a l a san sebagai ber ikut : 

a. penolakan atas permohonan Informasi Publ ik sebagaimana d imaksud 

da lam Pasa l 6; 

b. t idak d ised iakannya informasi berka la sebagaimana d imaksud da lam 

Pasa l 9; 

c. t idak ditanggapinya permohonan Informasi Publ ik ; 

d. permohonan Informasi Publ ik ditanggapi t idak sebagaimana yang 

d iminta ; 

e. t idak d ipenuhinya permohonan Informasi Publ ik ; 

f. pengenaan biaya yang t idak wajar; dan/atau 

g. penyampaian Informasi Publ ik yang melebihi w a k t u yang d iatur da lam 

Pera turan in i . 

(2) Pengajuan keberatan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i tu jukan 

kepada a tasan PPID mela lu i PPID terkait . 

(3) PP ID terkai t member ikan nomor register pada setiap permohonan 

pengajuan keberatan yang d ia jukan kepadanya da lam b u k u register 

keberatan. 

(4) Pengajuan keberatan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dapat 

d i k u a s a k a n kepada p ihak la in yang cakap di hadapan h u k u m . 
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Pasa l 43 

(1) B a d a n Publ ik Daerah dan B a d a n Publ ik L a i n n y a wajib mengumumkan ta ta 

ca ra pengelolaan keberatan disertai dengan nama , a lamat, dan nomor 

kontak PPID. 

(2) B a d a n Publ ik Daerah dan B a d a n Publ ik L a i n n y a dapat menggunakan 

s a r a n a k o m u n i k a s i yang efektif da lam mener ima keberatan sesua i dengan 

kemampuan sumber daya yang d imi l ik inya . 

Pasa l 44 

T a t a c a r a pengajuan keberatan d iatur lebih lan jut dengan Pera turan Bupa t i . 

Bag ian Kedua 

Tanggapan Atas Keberatan 

Pasa l 45 

(1) A tasan PPID pada B a d a n Publ ik Daerah a tau p impinan B a d a n Pub l ik 

L a i n n y a wajib member ikan tanggapan da lam bentuk kepu tusan tertul is 

yang d i sampa ikan kepada Pemohon Informasi Publ ik yang menga jukan 

keberatan a tau p ihak yang mener ima k u a s a se lambat- lambatnya 30 (tiga 

puluh) h a r i sejak d icatatnya pengajuan keberatan tersebut da lam b u k u 

register keberatan. 

(2) Kepu tusan tertul is sebagaimana d imaksud pada ayat (1) sekurang-

k u r a n g n y a memuat : 

a . Tanggal pembuatan sura t tanggapan a tas keberatan; 

b. Nomor sura t tanggapan a tas keberatan; 

c. Tanggapan/jawaban tertul is a tasan PPID terkait a tas keberatan yang 

d ia jukan ; 

d. Per intah a tasan PPID kepada PPID terkait u n t u k member ikan sebagian 

a t au s e lu ruh Informasi Publ ik yang d iminta da lam h a l keberatan 

diter ima; dan 

e. J a n g k a w a k t u pe laksanaan per intah sebagaimana d imaksud pada 

h u r u f d. 

(3) PPID pada B a d a n Pub l ik Daerah dan PPID pada B a d a n Publ ik L a i n n y a 

wajib me l aksanakan kepu tusan tertul is sebagaimana d imaksud pada ayat 

(1) pada saat d i te tapkannya kepu tusan tertul is tersebut. 
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Pasal 46 

(1) Pemohon Informasi Publ ik yang mengajukan keberatan atau pihak yang 

menerima k u a s a yang tidak puas dengan keputusan atasan PPID atau 

p impinan Badan Publ ik La innya berhak mengajukan permohonan 

penyelesaian sengketa Informasi Publ ik kepada Komisi Informasi 

Kabupaten selambat-lambatnya 14 (empat belas) har i ker ja sejak 

diter imanya keputusan a tasan PPID atau pimpinan Badan Publik La innya . 

(2) Ta ta ca ra penyelesaian sengketa oleh Komisi Informasi Kabupaten diatur 

lebih lanjut dalam peraturan Komisi Informasi Kabupaten mengenai 

penyelesaian sengketa informasi. 

Bagian Kedua 

Penyelesaian Sengketa Melalui Komisi Informasi Kabupaten 

Pasal 47 

(1) Upaya penyelesaian Sengketa Informasi Publ ik d ia jukan kepada Komisi 

Informasi Kabupaten sesuai dengan kewenangannya apabila tanggapan 

atasan Pejabat a tau pimpinan Pengelola Informasi dan Dokumentas i dalam 

proses keberatan tidak memuaskan Pemohon Informasi Publik. 

(2) Upaya penyelesaian Sengketa Informasi Publ ik d ia jukan dalam waktu 

paling lambat 14 (empat belas) har i kerja setelah diter imanya tanggapan 

tertul is dar i a tasan a tau pimpinan pejabat sebagaimana d imaksud dalam 

Pasa l 45 ayat ( 1 ) . 

Pasa l 48 

(1) Komis i Informasi Kabupaten ha rus mula i mengupayakan penyelesaian 

Sengketa Informasi Publ ik melalui Mediasi dan/atau Ajudikasi nonlitigasi 

paling lambat 14 (empat belas) har i kerja setelah menerima permohonan 

penyelesaian Sengketa Informasi Publik. 

(2) Proses penyelesaian sengketa sebagaimana d imaksud pada ayat (1) paling 

lambat dapat diselesaikan dalam wak tu 100 (seratus) har i kerja. 

Pasal 49 

Putusan Komis i Informasi Kabupaten yang berasal dar i kesepakatan melalui 

Mediasi bersifat final dan mengikat. 
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B A B X 

H U K U M ACARA KOMISI 

Bagian Kesatu 

Mediasi 

Pasal 50 

(1) Penyelesaian sengketa melalui Mediasi merupakan pi l ihan para p ihak dan 

bersifat sukare la . 

(2) Penyelesaian sengketa melalui Mediasi hanya dapat d i l akukan terhadap 

pokok perkara yang terdapat dalam Pasal 42 ayat (1) h u r u f b sampai 

dengan h u r u f g. 

(3) Kesepakatan para p ihak dalam proses Mediasi d i tuangkan dalam bentuk 

putusan Mediasi Komisi Informasi Kabupaten. 

Pasal 51 

Da lam proses Mediasi anggota Komisi Informasi Kabupaten berperan sebagai 

mediator. 

Bagian Kedua 

Ajudikasi 

Pasal 52 

Penyelesaian Sengketa Informasi Publ ik melalui Ajudikasi nonlitigasi oleh 

Komis i Informasi Kabupaten hanya dapat ditempuh apabila upaya Mediasi 

d inyatakan t idak berhasi l secara tertulis oleh sa lah satu a tau para p ihak yang 

bersengketa, a tau sa lah satu atau para pihak yang bersengketa menar ik dir i 

dar i perundingan. 

Pasal 53 

(1) Sidang Komis i Informasi Kabupaten yang memeriksa dan memutus perkara 

paling sedikit 3 (tiga) orang anggota komisi atau lebih dan ha rus berjumlah 

gasal. 

(2) Sidang Komisi Informasi Kabupaten bersifat terbuka un tuk u m u m . 

(3) Da lam h a l pemeriksaan yang berkaitan dengan dokumen-dokumen yang 

termasuk dalam pengecualian sebagaimana d imaksud dalam Pasa l 16, 

m a k a sidang pemeriksaan perkara bersifat tertutup. 
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(4) Anggota Komisi Informasi Kabupaten wajib menjaga rahas ia dokumen 

sebagaimana d imaksud pada ayat (3). 

Bagian Ketiga 

Pemeriksaan 

Pasal 54 

(1) Da lam ha l Komisi Informasi Kabupaten menerima permohonan 

penyelesaian Sengketa Informasi Publik, Komis i Informasi kabupaten 

memberikan sa l inan permohonan tersebut kepada pihak termohon. 

(2) P ihak termohon sebagaimana d imaksud pada ayat (1) adalah p impinan 

Badan Publ ik Daerah dan Badan Publik La innya atau pejabat terkait yang 

d i tunjuk yang didengar keterangannya dalam proses pemeriksaan. 

(3) Da lam ha l p ihak termohon sebagaimana d imaksud pada ayat (2), Komisi 

Informasi Kabupaten dapat memutus u n t u k mendengar keterangan 

tersebut secara l i san a taupun tertulis. 

(4) Pemohon Informasi Publ ik dan termohon dapat mewaki lkan kepada 

wak i lnya yang secara k h u s u s d ikuasakan u n t u k i tu . 

Bagian Keempat 

Pembuktian 

Pasa l 55 

(1) Badan Publ ik Daerah dan Badan Publik La innya h a r u s membukt ikan ha l -

ha l yang mendukung pendapatnya apabi la menyatakan tidak dapat 

memberikan informasi dengan a lasan sebagaimana d imaksud dalam Pasa l 

16 dan Pasal 42 ayat (1) hu ru f a. 

(2) B a d a n Publ ik Daerah dan Badan Publ ik La innya h a r u s menyampaikan 

a lasan yang mendukung s ikapnya apabila Pemohon Informasi Publ ik 

mengajukan permohonan penyelesaian Sengketa Informasi Publ ik 

sebagaimana diatur dalam Pasal 42 ayat (1) hu ru f b sampai dengan 

h u r u f g. 
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Bag ian Ke l ima 

P u t u s a n Komis i Informasi Kabupaten 

Pasa l 56 

(1) P u t u s a n Komis i Informasi Kabupaten tentang pemberian a t au penolakan 

akses terhadap s e lu ruh a t au sebagian informasi yang d iminta ber is ikan 

sa l ah sa tu per intah di bawah in i : 

a . membata lkan p u t u s a n a tasan B a d a n Pub l ik Daerah a t au pu tusan 

B a d a n Publ ik L a i n n y a dan m e m u t u s k a n u n t u k member ikan sebagian 

a t au s e lu ruh informasi yang d iminta oleh Pemohon Informasi Publ ik 

s esua i dengan kepu tusan Komis i Informasi ; 

b. m e n g u k u h k a n p u t u s a n a tasan Pejabat Pengelola Informasi dan 

Dokumentas i pada B a d a n Publ ik Daerah dan a tau pu tusan p impinan 

Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentas i pada B a d a n Pub l ik 

L a i n n y a u n t u k t idak member ikan informasi yang d iminta sebagian a tau 

s e lu ruhnya sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 16. 

(2) P u t u s a n Komis i Informasi kabupaten tentang pokok keberatan 

sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 16 ayat (1) h u r u f b sampa i dengan 

h u r u f g, be r i s ikan sa l ah sa tu per intah di bawah in i : 

a . memer in tahkan Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentas i u n t u k 

men ja l ankan kewaj ibannya sebagaimana d i tentukan da lam Pera turan 

Dae rah in i ; 

b. memer in tahkan B a d a n Publ ik Daerah dan B a d a n Pub l ik L a i n n y a u n t u k 

memenuh i kewaj ibannya da lam j a n g k a w a k t u pemberian informasi 

sebagaimana d iatur da lam Pera turan Daerah in i ; a tau 

c. m e n g u k u h k a n pert imbangan a tasan B a d a n Publ ik Daerah dan 

pert imbangan p impinan B a d a n Publ ik L a i n n y a a tau m e m u t u s k a n 

mengenai b iaya pene lusuran dan/a tau penggandaan informasi . 

(3) P u t u s a n Komis i Informasi Kabupaten d iucapkan da lam sidang t e rbuka 

u n t u k u m u m , kecua l i pu tusan yang menyangkut informasi yang 

d ikecua l ikan . 

(4) Komis i Informasi Kabupaten wajib member ikan sa l inan p u t u s a n n y a kepada 

pa ra p ihak yang bersengketa. 
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(5) Apabi la ada anggota komis i yang da lam memutus s u a t u perkara memi l ik i 

pendapat yang berbeda dar i p u t u s a n yang diambi l , pendapat anggota 

komis i tersebut d i l ampi rkan da lam p u t u s a n dan menjadi bagian t idak 

t e rp i sahkan dar i p u t u s a n tersebut. 

B A B X I 

GUGATAN K E PENGADILAN DAN K A S A S I 

Bag ian Kesa tu 

Gugatan ke Pengadilan 

Pasa l 57 

(1) Pengajuan gugatan d i l akukan mela lui pengadilan tata u s a h a negara apabi la 

yang digugat ada lah B a d a n Publ ik Daerah. 

(2) Pengajuan gugatan d i l akukan mela lui pengadilan negeri apabi la yang 

digugat ada lah B a d a n Publ ik La innya . 

Pasa l 58 

(1) Pengajuan gugatan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 57 ayat (1) dan 

ayat (2) h a n y a dapat di tempuh apabi la sa l ah sa tu a tau pa ra p ihak yang 

bersengketa secara tertul is menya takan t idak mener ima p u t u s a n A jud ikas i 

dar i Komis i Informasi Kabupaten pal ing lambat 14 (empat belas) har i ker ja 

setelah d i ter imanya p u t u s a n tersebut. 

(2) Sepanjang menyangkut informasi yang d ikecua l ikan , s idang di Komis i 

In formasi Kabupaten dan di pengadilan bersifat tertutup. 

Pasa l 59 

(1) P u t u s a n pengadilan tata u s a h a negara a tau pengadilan negeri da lam 

penyelesaian Sengketa Informasi Publ ik tentang pemberian a tau penolakan 

akses terhadap s e lu ruh a t au sebagian informasi yang d iminta beris i sa lah 

sa tu per intah ber ikut: 

a . membata lkan p u t u s a n Komis i Informasi Kabupaten dan/a tau 

memer in tahkan B a d a n Publ ik Daerah a tau B a d a n Publ ik L a i n n y a : 
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1. member ikan sebagian a tau se lu ruh informasi yang d imohonkan oleh 

Pemohon Informasi Publ ik; a t au 

2. menolak member ikan sebagian a tau s e lu ruh informasi yang d iminta 

oleh Pemohon Informasi Publ ik . % 

b. menguatkan p u t u s a n Komis i Informasi dan/a tau memer in tahkan B a d a n 

Publ ik Daerah a tau B a d a n Publ ik L a i n n y a : 

1. member ikan sebagian a tau s e lu ruh informasi yang d iminta oleh 

Pemohon Informasi Publ ik; a tau 

2. menolak member ikan sebagian a tau s e lu ruh informasi yang d iminta 

oleh Pemohon Informasi Publ ik. 

(2) P u t u s a n pengadilan tata u s a h a negara a tau pengadilan negeri da lam 

penyelesaian Sengketa Informasi Publ ik tentang pokok keberatan 

sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 42 ayat (1) h u r u f b sampai dengan 

h u r u f g beris i sa l ah sa tu per intah ber ikut: 

a . memer in tahkan Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentas i a tau 

p impinan B a d a n Publ ik L a i n n y a yang berwenang u n t u k men ja lankan 

kewaj ibannya sebagaimana d i tentukan da lam Pera turan Daerah in i 

dan/a tau memer in tahkan u n t u k memenuh i j a n g k a w a k t u pemberian 

informasi sebagaimana d iatur da lam Pera turan Daerah in i ; 

b. menolak permohonan Pemohon Informasi Publ ik ; a t au 

c. m e m u t u s k a n b iaya penggandaan informasi. 

d. Pengadi lan tata u s a h a negara a tau pengadilan negeri member ikan 

sa l i nan p u t u s a n n y a kepada para p ihak yang bersengketa. 

, Bag ian Kedua 

K a s a s i 

Pasa l 60 

P ihak yang t idak mener ima pu tusan pengadilan ta ta u s a h a negara a tau 

pengadilan negeri dapat mengajukan k a s a s i kepada M a h k a m a h Agung pal ing 

lambat da lam w a k t u 14 (empat belas) ha r i sejak d i ter imanya p u t u s a n 

pengadilan ta ta u s a h a negara a tau pengadilan negeri. 
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B A B X I I 

K E T E N T U A N PIDANA 

Pasal 61 

Setiap orang yang dengan sengaja menggunakan Informasi Publ ik secara 

melawan h u k u m dipidana dengan pidana penjara paling lama 6 (enam) bulan 

dan/atau pidana denda paling banyak Rp5.000.000,00 ( l ima j u t a rupiah) . 

Pasa l 62 

Pejabat Badan Publik Daerah dan Badan Publik La innya yang berwenang yang 

dengan sengaja t idak menyediakan, t idak memberikan, dan/atau tidak 

menerbitkan Informasi Publ ik berupa Informasi Publ ik secara berkala, 

Informasi Publ ik yang wajib d iumumkan secara serta-merta, Informasi Publ ik 

yang wajib tersedia setiap saat, dan/atau Informasi Publ ik yang h a r u s 

diberikan atas dasar permintaan sesuai dengan Peraturan Daerah in i , dan 

mengakibatkan kerugian bagi orang la in d ikenakan pidana kurungan paling 

l ama 6 (enam) bulan dan/atau pidana denda paling banyak Rp.5.000.000,00 

( l ima j u t a rupiah) . 

Pasa l 63 

Setiap orang yang dengan sengaja dan melawan h u k u m menghancurkan, 

merusak, dan/atau menghilangkan dokumen Informasi Publ ik dalam bentuk 

media apa pun yang dil indungi negara dan/atau yang berkaitan dengan 

kepentingan u m u m dipidana dengan pidana penjara paling l ama 6 (enam) 

bu lan dan/atau pidana denda paling banyak RplO.000.000,00 (sepuluh j u t a 

rupiah) . 

Pasa l 64 

(1) Setiap orang yang dengan sengaja dan tanpa hak mengakses dan/atau 

memperoleh dan/atau memberikan informasi yang d ikecual ikan 

sebagaimana diatur dalam Pasal 16 h u r u f a, hu ru f b, hu ru f d, hu ru f f, 

h u r u f g, hu ru f h , hu ru f i , dan huru f j dipidana dengan pidana penjara 

paling l ama 6 (enam) t ahun dan pidana denda paling banyak 

Rp 10.000.000,00 (sepuluh j u t a rupiah) . 
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(2) Set iap orang yang dengan sengaja dan tanpa h a k mengakses dan/a tau 

memperoleh dan/a tau member ikan informasi yang d ikecua l ikan 

sebagaimana d iatur da lam Pasa l 16 h u r u f c dan h u r u f e, d ip idana dengan 

p idana penjara pal ing l ama 6 (enam) bu lan dan p idana denda pal ing 

banyak Rp20 .000 .000 ,00 (dua p u l u h j u t a rupiah) . 

Pasa l 65 

Setiap orang yang dengan sengaja membuat Informasi Publ ik yang t idak benar 

a t au menyesa tkan dan mengakibatkan kerugian bagi orang la in d ip idana 

dengan p idana penjara pal ing l ama 6 (enam) bu l an dan/a tau denda pal ing 

banyak Rp5 .000 .000 ,00 ( l ima j u t a rupiah) . 

Pasa l 66 

Set iap pelanggaran yang d ikena i s a n k s i p idana da lam Pera turan Daerah in i 

dan j u g a d iancam dengan s a n k s i p idana da lam Undang-Undang la in yang 

bersifat k h u s u s , yang ber laku ada lah s a n k s i p idana dar i Undang-Undang yang 

lebih k h u s u s tersebut. 

B A B X I I I 

PENY ID IKAN 

Pasa l 67 
(1) Pejabat Pegawai Negeri S ip i l tertentu di l ingkungan Pemer intahan Daerah 

diberi wewenang k h u s u s sebagai penyidik u n t u k m e l a k u k a n penyid ikan 
t indak p idana sebagaimana d imaksud da lam Ki tab Undang-undang H u k u m 
Acara P idana yang ber laku. 

(2) Wewenang Peny id ikan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) Pasa l in i 
ada lah : 
a . Menerima, mencar i mengumpulkan dan menelit i keterangan a t au 

laporan berkenaan dengan t indak p idana pelanggaran agar keterangan 
a t a u laporan tersebut menjadi lebih lengkap dan j e las . 

b. Meneliti, mencar i dan mengumpulkan keterangan mengenai orang 
pribadi a tau badan tentang kebenaran perbuatan yang d i l a k u k a n 
sehubungan dengan t indak p idana tersebut. 

c. Mener ima keterangan dan bahan bukt i dar i orang pr ibadi a tau badan 
sehubungan dengan t indak p idana di bidang pelanggaran tersebut. 

d. Mener ima bukt i -bukt i , catatan-catatan dan dokumen-dokumen la in 
berkenaan dengan t indak p idana tersebut. 
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e. Me l akukan penggeledahan u n t u k mendapatkan bahan buk t i 
p embukuan , pencatatan dan dokumen-dokumen l a in ser ta m e l a k u k a n 
penyi taan terhadap bahan bukt i tersebut. 

f. Meminta ban tuan tenaga ah l i da lam rangka pe laksanaan tugas 
peny id ikan t indak p idana di bidang Pelanggaran. 

g. Menyuruh berhenti ,melarang seseorang meninggalkan ruang a t au 
tempat pada saat pemer iksaan sedang ber langsung dan memer iksa 
identi tas orang dan/a tau dokumen yang d ibawa sebagaimana pada 
h u r u f e. 

h . Memotret seseorang yang berka i tan dengan t indak p idana tersebut. 
i . Memanggil orang u n t u k didengar keterangannya dan d iper iksa sebagai 

te rsangka a tau saks i . 
j . Menghent ikan penyid ikan. 
k. Me l akukan t indakan la in yang per lu u n t u k ke lancaran peny id ikan 

t indak p idana menuru t h u k u m yang dapat d iper tanggungjawabkan. 
(3) Peny id ikan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) member i t ahukan 

d imu la inya penyid ikan dan menyampa ikan has i l peny id ikannya kepada 
Penuntut U m u m mela lu i penyidik pejabat polisi Negara Republ ik Indones ia 
sesua i dengan ketentuan yang d ia tur da lam Undang-Undang H u k u m Acara 
P idana yang ber laku. 

B A B X I V 

K E T E N T U A N P E R A L I H A N 

Pasa l 68 

Se lama Komis i In formasi Kabupaten sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 30 
ayat (2) be lum dibentuk, m a k a : 
a . Komis i Informasi yang d i m a k s u d k a n da lam Pera turan Daerah in i ada lah 

Komis i Informasi Prov insi Nusa Tenggara Bara t . 
b. S e m u a h a l terkait dengan u r u s a n penyediaan laporan layanan informasi 

publ ik kepada Komis i Informasi Kabupaten sebagaimana d imaksud da lam 
Pasa l 12 ayat (2), pengajuan permohonan penyelesaian sengketa Informasi 
Pub l ik kepada Komis i Informasi Kabupaten sebagaimana d imaksud da lam 
Pasa l 42 , dan Penyelesaian Sengketa Melalui Komis i Informasi Kabupaten 
sebagaimana d iatur da lam Pasa l 47, Pasa l 48, Pasa l 49 , dan h u k u m a c a r a 
komis i informasi sebagaimana diatur da lam Pasa l 50 sampa i dengan Pasa l 
56 t u n d u k kepada ketentuan Penyelesaian Sengketa Melalui Komis i 
In formasi Provinsi Nusa Tenggara B a r a t beserta h u k u m acaranya . 
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B A B X V 

K E T E N T U A N P E N U T U P 

Pasa l 69 

Pe ra turan Daerah in i mu la i ber laku pada tanggal d iundangkan. 
Agar setiap orang mengetahuinya memer in tahkan pengundangan Pera turan 
Daerah in i dengan penempatannya da lam Lembaran Daerah Kabupaten 
S u m b a w a Bara t . 

Di te tapkan di Ta l iwang 

pada tanggal 9 J u l i 2015 

B U P A T I SUMBAWA BARAT , 

D iundangkan di Ta l iwang 

pada tanggal 9 Jul i 

L E M B A R A N D A E R A H K A B U P A T E N SUMBAWA B A R A T TAHUN 2015 NOMOR 5 

Z U L K I F L I M U H A D L I 

2015 

44 



P E N J E L A S A N 

ATAS 

P E R A T U R A N D A E R A H K A B U P A T E N SUMBAWA B A R A T 

NOMOR 5 TAHUN 2015 

TENTANG 

K E T E R B U K A A N INFORMASI P U B L I K 

L UMUM 

Undang-Undang Dasa r Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1945 Pasa l 

28 F menyebutkan bahwa setiap Orang berhak u n t u k be rkomunikas i dan 

memperoleh Informasi u n t u k mengembangkan pr ibadi dan l ingkungan 

sos ia lnya, ser ta berhak u n t u k mencar i , memperoleh, memi l ik i , dan 

meny impan Informasi dengan menggunakan segala j en i s s a l u r a n yang 

tersedia. J a m i n a n yang d iber ikan Undang-Undang Dasa r Negara Republ ik 

Indones ia T a h u n 1945 terhadap semua orang da lam memperoleh Informasi 

d i jabarkan lebih lan jut da lam undang-undang yang mengatur tentang 

ke te rbukaan Informasi Publ ik , ya i tu Undang-undang Nomor 14 T a h u n 2008 

tentang Ke te rbukaan Informasi Publ ik . 

Undang-undang Nomor 14 T a h u n 2008 ber laku da lam l ingkup s e l u r u h 

w i layah Indonesia, sehingga segala h a k dan kewaj iban orang a tas informasi 

publ ik a t a u pemohon dan pengguna informasi publ ik dan badan publ ik ba ik 

yang ada di t ingkat pusat , provinsi m a u p u n kota/kabupaten yang di tetapkan 

da lam undang-undang tentang Keterbukaan Informasi Pub l ik tersebut ber laku 

s a m a secara nas iona l di s e lu ruh w i layah Republ ik Indonesia. Namun 

demik ian, seir ing dengan penyelenggaraan u r u s a n pemer intahan 

kota/kabupaten menuru t a sas otonomi dan tugas pembantuan dengan pr ins ip 

otonomi s e luas - luasnya da lam sistem dan pr ins ip Negara K e s a t u a n Republ ik 

Indones ia sebagaimana d imaksud da lam Undang-Undang Dasar Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 1945, dan d iber ikannya peluang j a m i n a n 

ke te rbukaan informasi publ ik di daerah u n t u k d iatur lebih lan jut da lam 

Pera turan Daerah oleh Undang-undang Nomor 14 T a h u n 2008 dan pera turan 

perundang-undangan terkai t l a innya , m a k a d ibuat lah Peraturan Daerah 

Kabupaten S u m b a w a B a r a t tentang Keterbukaan Informasi Publ ik in i . 
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T u j u a n u t a m a d ibuatnya Peraturan Daerah in i ada lah u n t u k lebih 

men ingkatkan kepercayaan publ ik terhadap penyelenggaraan pemer intahan di 

Kabupaten S u m b a w a B a r a t dan memudahkan da lam mewu judkannya dengan 

c a r a menyelenggarakan pemer intahan yang terbuka, t r ansparan , bertanggung 

j awab sesua i dengan pr ins ip-pr ins ip T a t a Kelola Pemer intahan yang B a i k 

(Good Govemance). Dengan demik ian, keberadaan Peraturan Daerah tentang 

Ke te rbukaan Informasi Publ ik da lam Penyelenggaraan Pemer intahan di 

Kabupaten S u m b a w a B a r a t in i sangat penting d isamping sebagai l andasan 

h u k u m yang berka i tan dengan se lu ruh ke te rbukaan informasi publ ik da lam 

penyelenggaraan pemer intahan di Kabupaten S u m b a w a B a r a t j u ga sebagai 

tolok u k u r dar i penyelenggaraan pemer intahan di Kabupaten S u m b a w a barat 

yang s u d a h memenuh i pr ins ip-pr ins ip Ta ta Kelola Pemer intahan yang B a i k 

(Good Govemance). 

Penyelenggaraan pemer intahan di Kabupaten S u m b a w a B a r a t yang 

d i m a k s u d k a n da lam Peraturan Daerah in i ada lah segala macam t indakan a tau 

kegiatan yang d i l a k u k a n oleh B a d a n Publ ik Daerah dan B a d a n Publ ik L a i n n y a 

da lam membuat keputusan-keputusan a t au ketetapan-ketetapan dan 

m e l a k u k a n perbuatan nya ta yang bersifat u m u m m a u p u n k s u s u s , yang 

terkai t dengan pemel iharaan ketert iban da lam keh idupan masya raka t di 

daerah, pengelolaan keuangan daerah, penyediaan dan pengelolaan j a s a di 

daerah dan kepentingan u m u m la innya di daerah. 

B a d a n Pub l ik Daerah ada lah Pemerintah Daerah dan Dewan 

Perwak i lan Rakya t 

Daerah yang men ja lankan pemer intahan daerah menuru t a sas otonomi dan 

tugas pembantuan dengan pr ins ip otonomi s e luas - luasnya da lam s istem dan 

pr ins ip Negara Kesa tuan Republ ik Indonesia sebagaimana d imaksud da lam 

Undang-Undang Dasa r Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1945. T idak 

t e rmasuk ke da lam pengertian B a d a n Publ ik Daerah da lam Pera turan Daerah 

i n i ada lah Lembaga-lembaga yudikat i f/yudis ia l dan lembaga-lembaga 

negara/pemerintah l a innya yang ada di daerah yang merupakan ins t ans i 

ver t ika l . 

B a d a n Pub l ik L a i n n y a ada lah B a d a n U s a h a Mil ik Daerah dan 

organisas i non pemerintah seperti lembaga swadaya masyaraka t , 
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perkumpulan, termasuk partai politik dan badan la in yang fungsi dan tugas 

pokoknya berkaitan dengan penyelenggaraan Negara yang berada di daerah 

sepanjang sebagian atau se luruh dananya bersumber dari Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah, sumbangan masyarakat , dan/atau luar 

negeri. 

Peraturan Daerah in i mengatur tentang berbagai ha l terkait dengan 

Informasi Publ ik yang ha rus di informasikan a tau d iumumkan dan t idak di 

di informasikan atau tidak d iumumkan, mekanisme memperoleh informasi 

publik, penyelesaian sengketa yang m u n c u l terkait dengan informasi publ ik 

dan sebagainya. L ingkup informasi publik yang diatur dalam Peraturan 

Daerah in i adalah informasi publik yang tersedia a tau ada pada Badan Publ ik 

Daerah dan Badan Publik La innya muncu l dari t indakan dan kegiatannya 

yang tergolong pada penyelenggaraan pemerintahan daerah sebagaimana 

d imaksudkan dalam Peraturan Daerah in i , dalam menyelenggarakan 

pemerintahan daerah dalam konteks otonomi daerah dan tugas pembantuan. 

I I . PASAL D E M I PASAL 

Pasa l 1 

C u k u p je las . 

Pasa l 2 

A y a t ( l ) 

C u k u p je las . 

Ayat (2) 

C u k u p je las . 

Ayat (3) 

Yang d imaksud dengan "cepat dan tepat w a k t u " adalah 

pemenuhan atas permintaan Informasi d i l akukan sesuai dengan 

wak tu yang senyatanya ditempuh berdasarkan ketentuan 

peraturan daerah in i . 

Yang d imaksud dengan "Ca ra sederhana" adalah Informasi yang 

d iminta dapat diakses secara mudah dalam ha l prosedur dan 

mudah juga u n t u k dipahami. 
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Yang d imaksud dengan "B iaya r ingan" adalah biaya yang 

d ikenakan kepada pemohon informasi sesuai dengan biaya yang 

senyatanya d ike luarkan oleh Badan Publik Daerah dan Badan 

Publ ik La innya un tuk mendapatkan informasi yang diminta a tau 

dimohon tersebut dengan tetap memperhat ikan standar biaya 

pada umumnya . 

Ayat (4) 

Yang d imaksud dengan "konsekuensi yang t imbul " adalah 

konsekuensi yang membahayakan kepentingan yang dil indungi 

berdasarkan Peraturan Daerah in i apabila sua tu Informasi d ibuka. 

S u a t u Informasi yang dikategorikan terbuka atau tertutup h a r u s 

d idasarkan pada kepentingan publik. J i k a kepentingan publ ik 

yang lebih besar dapat dil indungi dengan menutup sua tu 

Informasi, Informasi tersebut ha rus d i rahas iakan atau ditutup 

dan/atau sebal iknya. 

Pasa l 3 

C u k u p je las . 

Pasa l 4 

C u k u p je las . 

Pasa l 5 

C u k u p je las . 

Pasa l 6 

Ayat (1) 

Yang d imaksud dengan "informasi yang d ikecual ikan sesuai 

dengan peraturan daerah in i " adalah ketentuan sebagaimana 

d imaksud dalam Pasa l 16 dan Pasa l 17 Peraturan Daerah in i . 

Ayat (2) 

Yang d imaksud dengan "tidak sesua i dengan ketentuan peraturan 

daerah in i " adalah tidak sesuai dengan se luruh ketentuan yang 

diatur dalam semua pasal Peraturan Daerah in i . 
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Ayat (3) 

H u r u f a 

Yang d imaksud dengan "membahayakan negara" ada lah 

bahaya terhadap kedaulatan negara, k e u t u h a n wi layah 

Negara Kesa tuan Republ ik Indonesia, dan kese lamatan 

bangsa dar i ancaman dan gangguan terhadap k e u t u h a n 

bangsa dan negara. Lebih lan jut mengenai Informasi yang 

membahayakan Negara d i te tapkan oleh Komis i In formasi 

Kabupaten. 

H u r u f b 

Yang d imaksud dengan "persaingan u s a h a t idak sehat" 

ada lah persaingan antar pe laku u s a h a da lam men ja lankan 

kegiatan produks i dan/a tau pemasaran barang dan/a tau 

j a s a yang d i l a k u k a n dengan ca ra t idak j u j u r , me lawan 

h u k u m , a tau menghambat persaingan u s a h a . Lebih lanjut 

mengenai Informasi persaingan u s a h a t idak sehat 

di tetapkan oleh Komis i Informasi Kabupaten. 

H u r u f c 

C u k u p je las . 

H u r u f d 

Yang d imaksud dengan " r a h a s i a j a b a t a n " ada lah r a h a s i a 

yang menyangkut tugas da lam s u a t u j aba tan B a d a n Publ ik 

Daerah dan B a d a n Publ ik L a i n n y a a tau tugas negara l a innya 

yang ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-

* undangan. 

H u r u f e 

Yang d imaksud dengan " Informasi Publ ik yang d iminta 

be lum d ikuasa i a t au d idokumentas ikan" ada lah B a d a n 

Publ ik Daerah dan B a d a n Pub l ik L a i n n y a secara nya ta 

be lum menguasa i dan/a tau mendokumentas ikan Informasi 

Publ ik d imaksud . 



Pasa l 7 

C u k u p j e las . 

Pasa l 8 

C u k u p j e las . 

Pasa l 9 

Ayat (1) 

Yang d imaksud dengan "berka la " ada lah secara ru t in , teratur, 

dan da lam j a n g k a w a k t u tertentu. 

Ayat (2) 

H u r u f a 

Yang d imaksud dengan " In formasi yang berka i tan dengan 

B a d a n Publ ik Daerah dan B a d a n Publ ik L a i n n y a " ada lah 

Informasi yang menyangkut keberadaan, kepengurusan, 

m a k s u d dan tu juan , ruang l ingkup kegiatan, dan Informasi 

l a innya yang merupakan Informasi Publ ik yang sesua i 

dengan ketentuan perundang-undangan 

H u r u f b 

Yang d imaksud "k iner ja B a d a n Publ ik Daerah dan B a d a n 

Publ ik L a i n n y a " ada lah kondis i B a d a n Publ ik Daerah dan 

B a d a n Publ ik L a i n n y a yang bersangkutan yang mel iput i 

has i l dan prestas i yang dicapai ser ta kemampuan ker janya. 

H u r u f c 

C u k u p je las . 

H u r u f d 

C u k u p je las . 

Ayat (3) 

C u k u p je las . 

Ayat (4) 

C u k u p je las . 

Ayat (5) 

C u k u p je las . 

Ayat (6) 

C u k u p je las . 
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Pasal 10 

Ayat (1) 

Yang d imaksud dengan "serta-merta" adalah spontan, pada saat 

i tu juga. 

Ayat (2) 

C u k u p je las. 

Ayat (3) 

C u k u p je las. 

Pasal 11 

C u k u p je las . 

Pasal 12 

C u k u p je las . 

Pasal 13 

C u k u p je las . 

Pasa l 14 

C u k u p je las. 

Pasa l 15 

Yang d imaksud dengan "organisasi nonpemerintah" adalah organisasi 

baik berbadan h u k u m maupun tidak berbadan h u k u m yang meliputi 

perkumpulan, lembaga swadaya masyarakat , badan u s a h a 

nonpemerintah yang sebagian atau se luruh dananya bersumber dari 

APBD, sumbangan masyarakat , dan/atau luar negeri. 

Pasa l 16 

Huru f a 

C u k u p je las. 

Huru f b 

C u k u p je las. 

H u r u f c 

Yang d imaksud dengan "Informasi yang terkait dengan sistem 

pertahanan dan keamanan negara" adalah Informasi tentang: 

1. in f rastruktur pertahanan pada kerawanan: system komunikas i 

strategis pertahanan, sistem - pendukung strategis pertahanan, 

pusat pemandu, dan pengendali operasi militer; 

5 1 



2. gelar operasi militer pada perencanaan operasi militer, 

komando dan kendal i operasi militer, k e m a m p u a n operasi 

s a tuan militer yang digelar, m is i takt i s operasi mil iter, gelar 

takt i s operasi militer, t ahapan dan w a k t u gelar takt is operasi 

militer, t i t ik-t i t ik ke rawanan gelar militer, dan kemampuan , 

ke rawanan , lokas i , serta ana l i s i s kondis i f isik dan moral 

m u s u h ; 

3. s is tem persenjataan pada spesi f ikas i t ekn is operasional alat 

persenjataan militer, k iner ja dan kapabi l i tas teknis operasional 

a lat persenjataan militer, k e r awanan s istem persenjataan 

militer, ser ta rancang bangun dan pu rwarupa persenjataan 

militer; 

Pasa l 17 

C u k u p je las . 

Pasa l 18 

C u k u p je las . 

Pasa l 19 

C u k u p je las . 

Pasa l 20 

A y a t ( l ) 

C u k u p j e las . 

Ayat (2) 

C u k u p je las . 

Ayat (3) 

C u k u p je las . 

Pasa l 21 

C u k u p j e las . 

Pasa l 22 

C u k u p j e las . 

Pasa l 23 

C u k u p j e las . 

Pasa l 24 

C u k u p je las . 
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Pasa l 25 

C u k u p j e las . 

Pasa l 26 

C u k u p j e las . 

Pasa l 27 

C u k u p je las . 

Pasa l 28 

C u k u p j e las 

Pasa l 29 

C u k u p j e las 

Pasa l 30 

Ayat (1) 

Yang d imaksud dengan "mand i r i " ada lah independen da lam 

men ja lankan wewenang serta tugas dan fungsinya t e rmasuk 

da lam m e m u t u s k a n Sengketa Informasi Publ ik dengan berdasar 

pada Pera turan Daerah in i , keadi lan, kepentingan u m u m , dan 

kepentingan Negara Kesa tuan Republ ik Indonesia. 

Yang d imaksud "A jud ikas i nonl i t igasi" ada lah penyelesaian 

sengketa A jud ikas i di luar pengadilan yang p u t u s a n n y a memi l ik i 

k e k u a t a n setara dengan pu tusan pengadilan. 

Ayat (2) 

Yang d imaksud dengan " dapat" ada lah Komis i In formasi 

Kabupaten di Kabupaten S u m b a w a B a r a t t idak h a r u s dibentuk, i a 

boleh dibentuk a tau boleh t idak dibentuk sesua i dengan has i l 

pert imbagan kemampuan Pemer intah Kabupaten S u m b a w a Bara t . 

Komis i Informasi Kabupaten b i sa dibentuk setelah mela lui 

pert imbangan kemampuan pemer intah daerah. 

Yang d imaksud dengan "pert imbangan kemampuan pemerintah 

daerah" ada lah pert imbangan tekn is dan kemampuan ekonomis 

yang d imi l ik i oleh Pemer intah Daerah. 

Pert imbangan " tekn is " berka i tan dengan kelembagaan dan 

kepegawaiannya serta s a r a n a dan p rasa rananya , sedangkan 

pert imbangan "ekonomis" terkait dengan b iaya a t au keuangan. 
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Peraturan Daerah in i sudah mengantisipasi kemungkinan 

dibentuknya Komisi Informasi Kabupaten, sehingga j i k a Komisi 

Informasi Kabupaten in i benar-benar dibentuk m a k a a tu ran 

tentang Komisi tersebut, sudah terdapat pengaturannya 

sebagaimana diatur dalam Pasal 31 sampai dengan Pasal 4 1 . Oleh 

karena i tu, ketentuan-ketentuan terkait pembentukan Komisi 

Kabupaten tersurat di dalam ketentuan-ketentuan Pasal-pasal 

Peraturan Daerah in i . 

Be r l akunya ketentuan Pasal 30 ayat (2) Peraturan Daerah ini 

terkait erat dengan ketentuan peral ihan sebagaimana d imaksud 

da lam Pasal 68 Peraturan Daerah in i . 

Pasa l 31 

C u k u p je las . 

Pasa l 32 

C u k u p je las . 

Pasa l 34 

A y a t ( l ) 

H u r u f a 

C u k u p je las. 

H u r u f b 

C u k u p je las. 

Huru f c 

C u k u p je las. 

Huru f d 

C u k u p je las. 

Huru f e 

Yang d imaksud dengan "kode etik" adalah pedoman per i laku 

yang mengikat setiap anggota Komisi Informasi, yang 

penetapannya d i l akukan oleh Komisi Informasi Kabupaten. 

Ayat (2) 

C u k u p je las. 

Pasal 35 

C u k u p je las. 
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Pasa l 36 

C u k u p je las . 

Pasa l 37 

C u k u p j e las . 

Pasa l 38 

A y a t ( l ) 

H u r u f a 

C u k u p je las . 

H u r u f b 

C u k u p je las . 

H u r u f c 

C u k u p je las . 

H u r u f d 

C u k u p j e las . 

H u r u f e 

C u k u p je las . 

H u r u f f 

C u k u p je las . 

H u r u f g 

C u k u p je las . 

H u r u f h 

C u k u p j e las . 

H u r u f i 

"Sehat j i w a dan raga" d ibuk t ikan mela lu i su ra t keterangan 

t im penguji kesehatan resmi yang ditetapkan oleh 

Pemerintah Daerah. 

Ayat (2) 

Yang d imaksud dengan " te rbuka" ada lah bahwa Informasi setiap 

t ahapan proses rekrutmen h a r u s d i u m u m k a n bagi publ ik . 

Yang d imaksud dengan " ju jur " ada lah bahwa proses r ekru tmen 

ber langsung adi l dan nondiskr iminat i f berdasarkan Pera turan 

Daerah in i . 



Yang d imaksud dengan "objekti f adalah bahwa proses rekrutmen 

h a r u s mendasarkan pada kr i ter ia yang diatur oleh Peraturan 

Daerah ini . 

Ayat (3) 

C u k u p je las. 

Ayat (4) 

C u k u p je las. 

Pasa l 39 

C u k u p je las . 

Pasa l 40 

C u k u p je las . 

Pasa l 41 

A y a t ( l ) 

C u k u p je las. 

Ayat (2) 

Huru f a 

C u k u p je las. 

Huru f b 

C u k u p je las. 

Huru f c 

C u k u p je las. 

Huru f d 

C u k u p je las. 

Huru f e 

C u k u p je las. 

Huru f f 

Yang d imaksud dengan " t indakan tercela" adalah 

mencemarkan martabat dan reputasi dan/atau mengurangi 

kemandir ian dan kredibil itas Komis i Informasi Kabupaten. 

Ayat (3) 

C u k u p je las . 
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Ayat (4) 

Yang d imaksud dengan "penggantian antar w a k t u anggota Komisi 

Informasi" adalah pengangkatan anggota Komisi Informasi 

Kabupaten baru un tuk menggantikan anggota Komisi Informasi 

Kabupaten yang telah berhenti a tau diberhentikan sebelum masa 

j aba tannya berakhir. 

Ayat (5) 

C u k u p je las . 

42 

A y a t ( l ) 

Pengajuan keberatan secara tertulis kepada a tasan Pejabat 

Pengelola Informasi dan Dokumentas i a tau pimpinan PPID 

sekurang-kurangnya ber is ikan nama dan/atau instans i asa l 

pengguna Informasi, a lasan mengajukan keberatan, tu juan 

menggunakan Informasi, dan k a s u s posisi permintaan Informasi 

d imaksud. 

Yang d imaksud dengan "atasan Pejabat Pengelola Informasi dan 

Dokumentas i a tau pimpinan PPID" adalah pejabat yang 

merupakan a tasan langsung pejabat yang bersangkutan dan/atau 

a tasan dari a tasan langsung pejabat yang bersangkutan. 

Huru f a 

C u k u p je las. 

Huru f b 

C u k u p je las. 

H u r u f c 

Yang d imaksud dengan "ditanggapi" adalah respons dari 

Badan Publ ik Daerah a tau Badan Publ ik La innya sesua i 

dengan ketentuan pelayanan yang telah diatur dalam 

petunjuk teknis pelayanan Informasi Publik. 

Huru f d 

C u k u p je las. 

Huru f e 

C u k u p je las. 
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Huru f f 

Yang d imaksud dengan "pengenaan biaya yang tidak wajar" 

adalah biaya yang ditetapkan oleh Badan Publ ik Daerah dan 

Badan Publ ik la innya melampaui biaya yang senyatanya 

d ike luarkan un tuk memperoleh informasi publ ik yang 

diminta oleh pemohon informasi publik. 

Huru f g 

C u k u p je las. 

Ayat (2) 

C u k u p je las. 

Ayat (3) 

C u k u p je las . 

Ayat (4) 

C u k u p je las . 

Pasa l 43 

C u k u p je las . 

Pasa l 44 

C u k u p je las. 

Pasa l 45 

C u k u p je las. 

Pasa l 46 

C u k u p je las . 

Pasa l 47 

C u k u p je las . 

Pasa l 48 

C u k u p je las . 

Pasa l 49 

C u k u p je las. 

Pasa l 50 

C u k u p je las . 

Pasa l 51 

C u k u p je las . 
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Pasa l 52 

C u k u p j e las . 

Pasa l 53 

C u k u p j e las . 

Pasa l 54 

C u k u p j e las . 

Pasa l 55 

C u k u p j e las . 

Pasa l 56 

C u k u p je las . 

Pasa l 57 

Ayat (1) 

Gugatan terhadap B a d a n Publ ik Daerah yang terkai t dengan 

Kepu tusan ta ta u s a h a negara d i l a k s a n a k a n oleh Pengadilan T a t a 

U s a h a Negara sesua i dengan kewenangannya berdasarkan 

Undang-Undang tentang Peradi lan T a t a U s a h a Negara. 

Ayat (2) 

Gugatan terhadap B a d a n Publ ik L a i n n y a yang t idak menyangkut 

Kepu tusan tata u s a h a Negara d i l a k s a n a k a n oleh Pengadilan Negeri 

sesua i dengan peraturan perundang-undangan. 

Pasa l 58 

C u k u p je las . 

Pasa l 59 

C u k u p j e las . 

Pasa l 60 

C u k u p je las . 

Pasa l 61 

Yang d ikenakan s a n k s i da lam ketentuan in i mel iputi setiap orang 

perseorangan, kelompok orang, badan h u k u m , a tau B a d a n Publ ik 

Daerah dan B a d a n Publ ik L a i n n y a sebagaimana d imaksud da lam 

Pera turan Daerah in i . 
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Pasa l 62 

Yang dapat d ikenakan s a n k s i p idana terhadap t indak p idana yang 

d i l a k u k a n oleh korporasi d i j a tuhkan kepada: 

a. badan h u k u m , perseroan, pe rkumpulan , a tau yayasan ; 

b. mereka yang memberi per intah m e l a k u k a n t indak p idana a tau yang 

bert indak sebagai p impinan da lam m e l a k u k a n t indak p idana; a t a u 

c. kedua-duanya . 

Pasa l 63 

Yang d ikenakan s a n k s i da lam ketentuan in i mel iput i setiap orang 

perseorangan a t au kelompok orang a t au badan h u k u m a tau B a d a n 

Publ ik Daerah a tau B a d a n Publ ik L a i n n y a sebagaimana d imaksud 

da lam Pera turan Daerah in i . 

Pasa l 64 

Ayat (1) 

Yang d ikenakan s a n k s i da lam ketentuan in i mel iput i setiap orang 

perseorangan a tau kelompok orang a tau badan h u k u m a tau 

B a d a n Publ ik Daerah a tau B a d a n Publ ik L a i n n y a sebagaimana 

d imaksud da lam Pera turan Daerah in i . 

Ayat (2) 

Yang d ikenakan s a n k s i da lam ketentuan in i mel iput i setiap orang 

perseorangan a tau kelompok orang a tau badan h u k u m a tau 

B a d a n Publ ik Daerah a tau B a d a n Publ ik L a i n n y a sebagaimana 

d imaksud da lam Pera turan Daerah in i . 

Pasa l 65 

Yang d ikenakan s a n k s i da lam ketentuan in i mel iputi setiap orang 

perseorangan a tau kelompok orang a tau badan h u k u m a tau B a d a n 

Pub l ik Daerah a tau B a d a n Publ ik L a i n n y a sebagaimana d imaksud 

da lam Pera turan Daerah in i . 

Pasa l 66 

C u k u p je las . 

Pasa l 67 

C u k u p je las . 
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P a s a l 68 

C u k u p j e l a s . 

P a s a l 69 

C u k u p j e l as . 

T A M B A H A N L E M B A R A N D A E R A H K A B U P A T E N S U M B A W A B A R A T NOMOR 


